PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN
THREADS INSTAGRAM PADA PESERTA DIDIK SMA

SKRIPSI

Oleh:
Riri Kurniawan

105391101920

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN
THREADS INSTAGRAM PADA PESERTA DIDIK SMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memnuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh:
Riri Kurniawan

105391101920

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi atas nama RIRI KURNIAWAN, NIM 105391101920 diterima dan

disahkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor : 147 Tahun 1445 H / 2024 M, pada 14 Dzulkaidah
1445 H / 22 Mei 2024 M, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Jumat, tanggal 24 Mei
2024.

Makassar]MﬁM
28 Mei 2024 M

i
¥*
<

§

TARS T

o,

h

W
4. pefli 7 MmN G M. P
K> S
2. Dewi Hikinah MagfdR S.

%
/) D)
AN pan W

4. Yusri Handayani, S. Pd., M. Pd.

Disahkan-OIeh,

l" duUmag,

.S Sy
Bt 3
et "'f& T




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

e ————————————————————
PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbantuan Threads
Instagram pada Peserta Didik SMA

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama ¢ RIRI KURNIAWAN
NIM : 105391101920
Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas

23 Syawal 1445 H

RAssar 02 April 2024 M

iii



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA ~ insin taudn to 220 hon
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  Email : fip@unismuh.ac.id

Web : www.fkip.unismuh.ac.id

PERSETUJUAN JUDUL
Usulan Judul Proposal yang diajukan oleh saudari:
Nama : Riri Kurniawan
Stambuk : 105391101920
Program Studi : Pendidikan Fisika
No Judul Diterima | Ditolak Paraf

1. | Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika Berbasis Video Tiktok Pada
Peserta Didik SMA

2. | Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika Berbantuan Threads Instagram| 4
Pada Peserta Didik SMA

3. |Analisis  Kemampuan  Pemecahan
Masalah  Peserta Didik  Terhadap
Pembelajaran Fisika Melalui Metode
Tiktok Learning

Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk diproses. Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk dipertimbangkan oleh Bapak Dekan/
Wakil Dekan I adalah :

1. Dr. Ma’ruf, S.Pd., M.Pd.

2. Tri Hastiti Fiskawarni, S.Pd., M.Pd.

- | Terakreditas) Program Studi 8

BAN-PT




' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbantuan Threads
Instagram Pada Peserta Didik SMA

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama ¢ RIRI KURNIAWAN

NIM : 105391101920

Program Studi: Pendidikan Fisika

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti, maka skripsi ini telah memenuhi persyaratan dan layak
untuk diujikan.

13 Zulkaldah 1445 H
22 Mel 2024 M

Makassar

Disetujui oleh:

Pembimbing I, - Pembimbing II,
|

Wl
Dr. M rufe 8Pd.. M.Pd. Tri

NIDN. 0929128102 NIDN. 0¥03118401

Diketahui:

ii



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Riri Kurniawan

NIM : 105391101920
Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbantuan 7 frreads
Instagram Pada Peserta Didik SMA

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji
adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan
oleh siapapun.

Dengan demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi
apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, 22 Mei 2024
. Yang membuat pernyataan
e R

| SAMADOT2S10.
Riri Kurniawan

Vi



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang terscbut namanya di bawabh ini:

Nama : Riri Kurniawan
Nim 1105391101920
Program Studi : Pendidikan Fisika
Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 9% 10 %
2 Bab 2 2% 25 %
3 '|Bab3 10 % 10 %
4 | Bab4 0% 10 %
5 Bab 5 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 22 Mei 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pemerbitan,

), Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
bsite: www.library.unismuh.ac.id

€-mall : perpustakaan@unismuh.ac.id

vii



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

"Tetaplah bergeralk wmaju, seperti partikel dalam medan gaya, lawmpaui
hambatan dan temukan kekuatan dalam setiop perjalanant

”If you dare to dream, then nothing is impossible for you, Riri.
Remember Allah in every step of your journey” (Bismillah Caltech)

Love yourself, create happiness, and achieve your dreams! Setelah itu
akhirnya kamu bisa bermanfaat untuk dunia........

Persembahan:

Karya ini dengan hati yang begitu tulus saya persembahkan kepada dunia
pendidikan Indonesia, saya berharap karya ini tidak hanya menjadi arsip yang
tersusun rapi di lemari kampus, hingga pada akhirnya berdebu dan lapuk di
kelam waktu. Semoga dengan karya ini, saya dapat membantu memberikan
solusi yang tepat dalam proses pembelajaran dikelas, khususnya dalam
pembelajaran fisika. Saya sadar karya ini masih terlalu jauh dari kata
sempurna, namun setidaknya dengan karya ini kita dapat melihat bahwa
begitu penting peran media dalam proses pembelajaran. Akhirnya, semoga
dengan karya ini menjadi langkah awal saya untuk bisa mengubah sistem
pendidikan dan pembelajaran yang terlalu monoton di lingkungan
sekolah........

viii



ABSTRAK

Riri Kurniawan. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbantuan
Threads Instagram Pada Peserta Didik SMA. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Fisika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Ma’ruf dan Pembimbing II Tri Hastiti Fiskawarni.

Materi pembelajaran fisika sering kali di anggap sulit oleh peserta didik,
tidak adanya imajinasi terkait dengan penjelasan yang disampaikan membuat
peserta didik kurang tertarik dalam proses pembelajaran. Salah satu materi fisika
yang penyempaiannya masih menggunakan metode ceramah, serta buku paket
adalah materi alat-alat optik. Sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang lebih
inovatif untuk menarik perhatian peserta didik dalam belajar. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat validasi media berdasarkan uji teoretis
dan empirik, mendeskripsikan tingkat kepraktisan media, serta tingkat keefektifan
media yang dikembangkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Reasearch and Development). Adapun yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah pembelajaran fisika peserta didik SMA dengan berbantuan
aplikasi Threads Instagram. Subjek dalam penelitian ini adalah tenaga ahli sebagai
validator ahli media dan siswa kelas X1 di SMA PGRI Sungguminasa Gowa di Kab.
Gowa sebagai responden. Metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian pengembangan model 4-D
(Four D Maodels). Hal ini meliputi 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop) dan diseminasi (disseminate).

Hasil dari penelitian ini adalah respon guru sebesar 80,65% yang berada
pada kategori praktis. Sedangkan hasil respon peserta didik sebesar 92,54% dan
berada pada kategori sangat praktis. Artinya, media pembelajaran fisika berbantuan
Threads Instagram yang dikembangkan dapat dikatakan praktis dan layak
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran dikelas. Selanjutnya, hasil uji
N-Gain pre-test dan post-test untuk mengukur keefektifan media yang
dikembangkan melalui hasil belajar siswa sebasar 0,85 pada kategori tinggi dengan
persentase keefektifan sebesar 84,96% dengan kategori efektif. Dari data terseebut,
dapat disimpulkan bawa media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram
efektif untuk di gunakan sebagai media pendukung pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Threads Instagram, Optik, Media
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena dapat
meningkatkan kualitas hidup manusia dan dapat mengembangkan potensinya,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Pendidikan merupakan
salah satu faktor utama dalam kemajuan suatu bangsa. Dalam menciptakan suatu
pendidikan yang baik dan terstruktur maka diperlukan suatu usaha dalam
pembelajaran untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik. Strategi dan
inovasi dalam pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh guru untuk
dapat memberikan pendidikan yang baik dan menarik bagi peserta didik.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mempengaruhi
perkembangan bidang-bidang keilmuan yang lain seperti halnya bidang
pendidikan. Perkembangan dalam pendidikan dapat terlihat dari adanya perubahan-
perubahan komponen yang ada didalamnya seperti kualitas pendidik, kurikulum,
proses pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, sumber belajar, dan lain-
lain. Potret pendidikan yang terjadi dalam lingkungan sekolah tidak hanya terlihat
sebagai kegiatan guru mengajar dan siswa belajar, tetapi merupakan sebuah proses
kegiatan belajar mengajar dimana seorang pendidik dan peserta didik harus
bekerjasama dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung tujuan
pendidikan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Pembelajaran akan berjalan secara
efektif apabila guru mampu memanfaatkan sumber dan media pembelajaran. Guru
dituntut supaya dapat memanfaatkan kemajuan teknologi guna menunjang

pembelajaran, sedangkan peserta didik diharapkan



agar terlibat aktif dalam memecahkan permasalahanpermasalahan yang
dihadapinya (Supriadi, 2017)

Pada dunia pendidikan, semakin berkurangnya minat belajar siswa
dikarenakan perkembangan teknologi hiburan yang semakin menyuguhkan hal-hal
menarik dan interaktif seperti film kartun maupun animasi tiga dimensi (3D),
sedangkan media pembelajaran yang saat ini digunakan masih didominasi oleh
buku yang berisikan tulisan dan gambar saja. Penggunaan gambar diam yang
tersedia dalam buku teks membuat siswa cenderung pasif dan kurang interaktif
karena tidak mampu memberikan respon timbal balik, kurang terlihat nyata, dan
kurang menarik bagi siswa. Cara mudah agar siswa dapat memahami pelajaran
dengan baik dan cepat adalah membuat pelajaran tersebut menarik di mata siswa
bukan memaksa anak untuk menghafal materi-materi pelajaran.

Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakat
pemahaman cara belajar anak, kemajuan media komunikasi dan lain sebagainya
memberi arti sendiri bagi kegiatan pendidikan dan tuntutan inilah yang membuat
kebijaksanaan untuk memanfaatkan media teknologi dan pendekatan teknologis
dalam pengelolaan pendidikan. Pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan
merupakan sarana penerus nilai-nilai, gagasan-gagasan, sehingga setiap orang
mampu berperan serta dalam transformasi nilai demi kemajuan bangsa dan negara.
Ini berarti bahwa pendidikan adalah wadah untuk mentransformasikan ilmu
pengetahuan dan teknologi demi kepentingan kehidupan manusia.

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai kewajiban belajar mengajar QS

Al-Bagarah/2: 78-79 sebagai berikut:

Dol ) b (15 Al ¥ S (s ¥ 155l e



Artinya:

“Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat),
kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga.” (Q.S Al-
Bagarah [2]: 78).

Keberhasilan bangsa untuk dapat bersaing di era global salah satu
faktornya adalah kualitas sumber daya manusia. Upaya yang dapat dilakukan
dengan menyiapkan sumber daya manusia yang ahli dalam Science Technology
Engineering and Mathematics (STEM) baik secara kualitas dan mencukupi secara
kuantitas. Tujuan dari pendidikan STEM diharapkan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan literasi sains dan teknologi sehingga dapat mengaplikasikan hal-hal
yang berkaitan dengan STEM dalam dunia kerja (Utami & Novaliendry, 2020)

Pengaruh kecanggihan teknologi tidak hanya dirasakan oleh ahli
teknologi informasi saja, namun juga berpengaruh pada dunia 4 pendidikan. Salah
satu pemanfaatannya yaitu pada proses pembelajaran menggunakan sebuah media
pembelajaran digital untuk dapat menyampaikan materi yang mudah dipahami oleh
peserta didik. Sebuah media pembelajaran yang disajikan secara digital tersebut
dapat memberikan materi secara praktis dan didukung dengan adanya sebuah
gambar atau video yang dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan suatu konsep. Hal
ini sesuai dengan pengertian media pembelajaran yaitu segala upaya yang
digunakan untuk dapat menyalurkan suatu informasi yang berisi sebuah pesan dari
pengirim ke penerima dalam konteks pembelajaran ini yaitu guru sebagai pengirim
dan siswa sebagai penerima sehingga dapat mengasah pikiran, perasaan, perhatian

dan ketertarikan peserta didik sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang



efektif. Salah satu kecanggihan teknologi yang dapat mendukung media
pembelajaran digital adalah teknologi informasi (Finamore et al., 2021)

Pada era digital yang semakin canggih, teknologi informasi telah
membawa perubahan mendalam dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan. Perkembangan media sosial menjadi salah satu dampak
signifikan dari revolusi digital ini. Media sosial tidak hanya berperan sebagai alat
komunikasi, tetapi juga telah membuka peluang baru dalam proses pembelajaran.
Salah satu media sosial yang mendominasi adalah Instagram, yang telah meraih
popularitas luar biasa di kalangan remaja dan dewasa muda. Dalam upaya untuk
mengoptimalkan potensi media sosial ini, pendidik dan pembelajar mulai menjajaki
penggunaan Instagram dalam konteks pendidikan, termasuk dalam pembelajaran
fisika.

Pendidikan di era digital memerlukan pendekatan baru yang adaptif dan
inovatif. Media sosial telah mengubah cara komunikasi dan interaksi manusia,
termasuk dalam konteks pembelajaran. Platform media sosial seperti Instagram
tidak hanya menjadi tempat berbagi foto dan video pribadi, tetapi juga telah menjadi
alat yang potensial untuk mendukung pembelajaran formal dan informal. Dalam
konteks pendidikan fisika, pengembangan media pembelajaran yang memanfaatkan
fitur-fitur unik Instagram, seperti Threads, menawarkan pendekatan yang menarik
dan relevan dengan gaya belajar generasi digital saat ini (Feyzioglu & Demirci,
2021)

Pembelajaran fisika memiliki tantangan tersendiri dalam menjelaskan
konsep-konsep abstrak dan kompleks kepada siswa. Penggunaan media

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih



baik dan meningkatkan minat mereka terhadap fisika. Saat ini, perkembangan
teknologi informasi dan media sosial telah membuka peluang baru dalam
pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu
platform media sosial yang populer adalah Instagram. Instagram merupakan
platform berbasis gambar dan video yang banyak digunakan oleh kalangan muda.
Fitur Threads Instagram, yang memungkinkan pengguna untuk membuat rangkaian
konten terkait dalam satu thread, memberikan kesempatan bagi pendidik fisika
untuk menciptakan konten pembelajaran yang menarik dan mudah diakses oleh
siswa. Dalam konteks ini, pengembangan media pembelajaran fisika berbantuan
Threads Instagram memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika. Penggunaan gambar, video pendek, dan teks singkat dalam
Threads Instagram dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep fisika yang
kompleks, menjadikan pembelajaran lebih interaktif, serta menghubungkan fisika
dengan dunia nyata melalui contoh-contoh yang relevan (Haryanti et al., 2023)
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan suatu
penelitian yang berjudul: “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika

Berbantuan Threads Instagram pada Peserta Didik SMA”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran Fisika berbantuan
aplikasi Threads Instagram berdasarkan validasi teoretis?

2. Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran Fisika berbantuan
aplikasi Threads Instagram berdasarkan validasi empirik?

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran fisika berbantuan Threads

Instagram pada peserta didik SMA?

4. Bagaimana ke efektifan media pembelajaran fisika berbantuan Threads

Instagram pada peserta didik SMA?
C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran Fisika
berbantuan aplikasi Threads Instagram berdasarkan validasi teoretis.

2. Mendeskripsikan bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran Fisika
berbantuan aplikasi Threads Instagram berdasarkan validasi empirik.

3. Mendeskripsikan tingkat kepraktisan media pembelajaran fisika berbantuan
Threads Instagram pada peserta didik SMA.

4. Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik menggunakan media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

media pembelajaran fisika yang di kembangkan dengan menggunakan bantuan

aplikasi Threads Instragram, yang dapat di akses oleh siapapun, kapanpun dan



dimanapun sehingga materi fisika lebih mudah dan lebih menarik untuk di

pelajari.

E. Definisi Istilah

1.

Instagram merupakan situs jejaring sosial yang digunakan untuk berbagi
foto ataupun video yang dimana penggunanya dapat mengambil foto,
melakukan filter, dan membagikannya.

Threads Instagram merupakan platform bagian atau cabang dari Instagram
yang hampir serupa dengan Twitter yang dapat digunakan untuk
membagikan foto, video, serta dapat mengunggah konten-konten berupa
tulisan.

Model pengembangan 4D merupakan model pengembangan yang banyak
di gunakan di berbagai macam jenis media pembelajaran. Dimana model
pengembangan ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), serta Disseminate

(Penyebaran).
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A. Pembelajaran Fisika
a. Definisi Pembelajaran Fisika

Menurut (Hafsah et al., 2016) Fisika merupakan mata pelajaran
yang memberikan pengetahuan tentang alam semesta, melatih berpikir,
bernalar melalui keterampilan berpikir seseorang harus dilatih agar
dapat lebih berkembang, meningkatkan daya pikir dan pengetahuannya.
Di sisi lain, semua pihak mengakui bahwa fisika adalah ilmu alam yang
membutuhkan pemahaman mendalam tentang konsep yang harus
dipelajari setiap siswa (Supardi et al., 2015).

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah
Menengah Atas (SMA). Fisika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari berbagai prinsip tentang
penampakan alam semesta. Pembelajaran fisika yang baik didasarkan
pada hakikat fisika, yaitu fisika sebagai proses dan produk fisika.
Produk fisik meliputi teori, prinsip, hukum, dan persamaan. Sedangkan
dari segi proses fisik, yaitu bagaimana produk dapat ditemukan lebih
lanjut dalam penerapan produk dalam kehidupan sehari-hari (Amaliyah
& Hakim, 2023).

Fisika adalah bidang ilmu yang, dinilai sulit dan tidak populer
di kalangan peserta. Didik. Fisika mempertimbangkan subjek yang
paling bermasalah dalam sains, secara tradisional kekurangan tenaga
daripada ilmu-ilmu lain seperti kimia dan biologi. Sebagian besar siswa

menganggap fisika sulit di sekolah menengah dan kemudian memiliki



lebih banyak masalah pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pendidikan konvensional dengan metode pengajaran tradisional,
menunjukkan hasil pengajaran untuk meningkatkan sikap dan tingkat
keberhasilan di kelas fisika, sehingga Inovasi dan teknologi baru perlu

diperkenalkan ke dalam kelas fisika (Haryanti et al., 2023).

b. Tujuan Pembelajaran Fisika

C.

Pembelajaran fisika menitip beratkan kepada setiap peserta
didik utuk mampu berfikir ilmiah, kemampuan pengetahuan faktual
berbasis konsep dan atau kalkulus siswa serta mendukung pandangan
dan sikap eksperimental setiap peserta didik (Lahme et al., n.d.).
(Siemens et al., 2005) juga menyatakan bahwa tujuan pembalajaran
fisika akan memberikan pemahaman terkait prinsip-prinsip dan konsep
dasar ilmu fisika serta mengembangkan keterampilan analisis siswa,
pemecahan masalah dan berfikir logis. Lebih lanjut (Junita et al., 2023)
pembelajaran fisika bertujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu, dan
minat siswa terhadap fenomena alam semesta serta mengembangkan
kemampuan berkomunikasi ilmiah secara efektif.

Karakteristik Pembelajaran Fisika

Secara umum pembelajaran fisika dapat mempengaruhi
efektivitas pengajaran dan pembelajaran dalam mencapai pemahaman
yang mendalam tentang konsep fisika. Pembelajaran fisika adalah
pendekatan berbasis eksplorasi dan inkuiri. Siswa didorong untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar dengan melakukan eksperimen,

pengamatan, dan analisis data. Pendekatan ini dapat meningkatkan
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pemahaman siswa tentang konsep fisika melalui pengalaman nyata dan
menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap fenomena
alam. Pendekatan eksploratif dapat meningkatkan pemahaman dan
minat siswa terhadap fisika (Dwyer et al., 2014).

Selain itu, pembelajaran fisika menekankan pentingnya berpikir
kritis dan analitis. Siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, dan mengembangkan pemecahan masalah
yang logis dan kreatif. Keterampilan berpikir kritis ini diperlukan dalam
memahami dan menghubungkan konsep-konsep fisika yang kompleks.
Penggunaan strategi berpikir kritis dalam pembelajaran fisika dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika
secara efektif (Kurniawan, 2022).

Lebih lanjut (Marcinauskas et al., 2024) menyatakan bahwa
teknologi dan media digital semakin sering digunakan dalam
pembelajaran fisika. Penggunaan simulasi komputer, perangkat lunak
interaktif, dan multimedia membantu memvisualisasikan konsep fisika
yang abstrak dan memfasilitasi eksplorasi fenomena yang sulit
diwujudkan dalam lingkungan klasikal. integrasi teknologi dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta

memperkaya pengalaman belajar mereka.
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran Fisika

Pembelajaran fisika pada tingkat SMA mencakup berbagai

topik dan konsep yang membentuk dasar pemahaman tentang ilmu

fisika. Ruang lingkupnya mencakup aspek-aspek berikut:

1)

2)

3)

4)

Mekanika

Mekanika adalah bagian penting dari pembelajaran fisika di SMA,
yang melibatkan studi tentang gerak benda dan interaksi kekuatan.
Siswa mempelajari hukum-hukum gerak Newton, menghitung
momentum dan energi kinetik, serta memahami konsep gravitasi
(Halliday et al., 2014).

Termodinamika

Ruang lingkup termodinamika mencakup studi tentang perubahan
energi dalam sistem dan hubungannya dengan panas dan kerja. Siswa
memahami hukum pertama dan kedua termodinamika, serta
menerapkan konsep tersebut dalam analisis siklus termal (Fayakun &
Joko, 2015).

Elektromagnetisme

Pembelajaran fisika pada SMA juga mencakup dasar-dasar
elektromagnetisme. Siswa mempelajari hukum Coulomb, hukum
Gauss, induksi elektromagnetik, dan sirkuit listrik sederhana
(Griffiths & Inglefield, 2005).

Optik

Pembelajaran optik pada SMA mencakup studi tentang cahaya dan

fenomena optik. Siswa memahami pembiasan cahaya, pembentukan
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gambar oleh lensa dan cermin, serta konsep difraksi dan interferensi
(Hecht, 2017).
5) Fisika Modern
Meskipun ruang lingkup fisika modern di SMA lebih terbatas, siswa
diperkenalkan dengan beberapa konsep fisika modern seperti
relativitas khusus dan mekanika kuantum (Tomlinson, 2014).
6) Fisika Terapan
Pembelajaran fisika terapan melibatkan penerapan konsep fisika
dalam konteks nyata. Siswa memahami bagaimana konsep fisika
digunakan dalam teknologi, kedokteran, dan ilmu pengetahuan
lainnya (Sweller, 2010).
7) Pembelajaran Laboratorium
Pembelajaran fisika pada SMA sering melibatkan kegiatan
laboratorium di mana siswa melakukan eksperimen dan pengamatan
langsung. Praktikum laboratorium membantu siswa memahami
konsep fisika secara praktis dan meningkatkan keterampilan ilmiah
mereka (Wilson & Hernandez-Hall, 2014).
B. Media Pembelajaran
1. Definisi Media Pembelajaran
Media pembelajaran berasal dari kata "media™ dan "pembelajaran”.
"Media" merujuk pada sarana atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi, sedangkan "pembelajaran™ merujuk
pada proses transfer pengetahuan dan keterampilan kepada siswa.

Penggabungan kedua Kkata tersebut membentuk istilah “media



13

pembelajaran,” yang mengacu pada alat atau bahan yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk membantu menyajikan informasi dengan cara
yang lebih efektif dan interaktif (Putranadi et al., 2021).

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, atau
teknologi yang digunakan oleh pendidik untuk membantu
mengkomunikasikan suatu topik kepada peserta didik secara lebih efektif.
Media pembelajaran dapat berupa alat visual, audio atau audiovisual dan
dapat berupa bahan cetak, elektronik dan interaktif. Penggunaan Media
pembelajaran  dimaksudkan = untuk  meningkatkan  pembelajaran,
merangsang minat dan kreativitas siswa, serta membantu mereka
memahami konsep yang diajarkan (Hamari et al., 2014).

Berdasarkan definisi media pembelajaran diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu dalam
proses pembelajaran sebagai perantara guru dengan peserta didik di kelas.
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran,
karena digunakan sebagai sumber ataupun alat bantu guru dalam mengajar
sehingga peserta didik bias lebih memahami konsep materi yang diajarkan.
. Tujuan Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki berbagai tujuan penting dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, memfasilitasi
pemahaman siswa, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar. Berikut
adalah beberapa tujuan media pembelajaran:

a. Meningkatkan Daya Tarik Pembelajaran
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Salah satu tujuan utama media pembelajaran adalah menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik dan menantang bagi siswa.
Dengan menggunakan berbagai media visual, audio, dan interaktif,
siswa dapat lebih terlibat dalam proses belajar mengajar. Menurut
(Utami & Novaliendry, 2020) media pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan membantu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan inspiratif.

. Memperjelas Konsep dan Materi Pelajaran

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu memperjelas
konsep dan materi pelajaran yang kompleks. Dengan memanfaatkan
gambar, video, dan animasi, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep abstrak dan mengenali contoh-contoh konkret dari materi yang
diajarkan. Media pembelajaran dapat membantu menyampaikan
informasi dengan cara yang lebih visual dan dapat membantu siswa
dalam mengaitkan konsep-konsep dengan dunia nyata (Ertmer et al.,
2017).

. Meningkatkan Retensi dan Pemahaman Materi

Tujuan media pembelajaran juga adalah meningkatkan retensi
informasi dan pemahaman siswa. Dengan memanfaatkan berbagai jenis
media, siswa dapat menangkap informasi dengan lebih baik dan mudah
mengingatnya dalam jangka panjang. Penggunaan media visual, audio,
dan teks dalam satu kesatuan dapat membantu proses pengolahan
informasi dalam otak dan memperkuat koneksi antara informasi baru

dengan pengetahuan sebelumnya (Mayer, 2002).
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d. Meningkatkan Partisipasi dan Interaksi Siswa
Media pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi dan interaksi siswa dalam pembelajaran. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan
media pembelajaran, misalnya melalui simulasi atau permainan
interaktif, mereka dapat lebih aktif dalam mencari jawaban dan
eksplorasi konsep-konsep fisika. Interaksi yang aktif dan partisipatif ini
dapat memotivasi siswa untuk lebih berkomitmen dalam proses belajar
dan mencapai pemahaman yang lebih mendalam (Dwyer et al., 2014).
3. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beragam fungsi penting dalam
konteks pendidikan. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya sebagai
alat bantu untuk menyampaikan informasi, tetapi juga memiliki peran
strategis dalam meningkatkan pembelajaran, meningkatkan kualitas
pengajaran, dan memfasilitasi pemahaman siswa. Berikut adalah beberapa
fungsi media pembelajaran:
a. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan
media visual, audio, dan interaktif, media pembelajaran dapat
membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. Menurut
(Mayer, 2002) media pembelajaran dapat meningkatkan pemrosesan
informasi siswa dan membantu mereka menghubungkan konsep-

konsep baru dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.
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b. Memfasilitasi Pembelajaran yang Aktif
Fungsi lain dari media pembelajaran adalah memfasilitasi
pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Melalui penggunaan media
interaktif, seperti permainan edukatif atau simulasi, siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Penelitian oleh (Hamari
et al.,, 2014) menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
interaksi aktif dengan media dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa.
c. Menciptakan Lingkungan Pembelajaran yang Menarik
Media pembelajaran juga berfungsi untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menarik dan inspiratif. Dengan
menyajikan informasi dalam bentuk yang menarik, seperti gambar,
video, dan animasi, siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar.
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu menciptakan
suasana pembelajaran yang positif dan memotivasi siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran (Keengwe, 2015).
d. Mendukung Keterampilan Multimodal Siswa
Fungsi media pembelajaran juga terkait dengan dukungan untuk
perkembangan keterampilan multimodal siswa. Media pembelajaran
menggunakan kombinasi berbagai elemen, seperti teks, gambar, suara,
dan animas. Sehingga siswa terbiasa dengan berbagai bentuk
representasi informasi. menunjukkan bahwa pembelajaran multimodal
dapat membantu siswa membangun koneksi yang lebih kuat antara

konsep-konsep yang diajarkan (Clark et al., 2003).
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4. Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran telah menjadi bagian integral
dari dunia pendidikan modern. Perkembangan teknologi, khususnya
teknologi informasi dan komunikasi, telah membuka peluang baru dalam
merancang pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan relevan
bagi peserta didik. Media pembelajaran berperan penting dalam
memberikan informasi, menggugah kreativitas, serta memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pembelajaran. Dalam proses
pengembangannya, beberapa aspek penting perlu diperhatikan, termasuk
pemilihan teknologi yang tepat, integrasi teori pembelajaran yang sesuai,
desain yang memadai, dan evaluasi efektivitas media (Mitrevski, 2019).

Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan media pembelajaran
telah membawa perubahan signifikan dalam pendidikan. Aplikasi mobile,
platform e-learning, video interaktif, dan simulasi berbasis komputer adalah
beberapa contoh teknologi yang semakin diterapkan dalam media
pembelajaran. Teknologi ini memungkinkan pembelajaran yang dapat
diakses di mana saja dan kapan saja, serta memberikan fleksibilitas bagi
pembelajar untuk mengatur ritme belajar mereka sendiri. Selain itu,
teknologi juga dapat membantu menyajikan konten dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif, meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Harefa & La’ia, 2021).

Integrasi teori pembelajaran yang tepat menjadi kunci dalam
pengembangan media pembelajaran yang sukses. Berbagai pendekatan

pembelajaran seperti konstruktivisme, kognitivisme, dan teori belajar sosial



18

dapat membantu dalam merancang konten yang sesuai dengan cara otak dan
pikiran peserta didik memproses informasi. Misalnya, pendekatan
konstruktivis mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
sementara pendekatan kognitif menekankan pemahaman konsep melalui
penyajian informasi secara berurutan (Shabani et al., 2010).

Evaluasi efektivitas media pembelajaran adalah langkah penting
untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Dengan
mengumpulkan data tentang interaksi peserta didik dengan media, tingkat
pemahaman, dan hasil belajar, pengembang dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan media yang dikembangkan. Hasil evaluasi ini
dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan berkelanjutan,
sehingga media pembelajaran dapat terus ditingkatkan sesuai dengan umpan
balik dan kebutuhan peserta didik (Mahzum et al., 2020).

a. Teori Pengembangan media pembelajaran

Tabel 2.1 Teori Pengembangan media pemebelajaran.

Teori ini menekankan pembelajaran aktif dan
partisipatif, di mana peserta didik membangun
pemahaman melalui interaksi dengan materi dan
lingkungan. Guru berperan sebagai fasilitator
dalam memandu siswa dalam proses konstruksi
pengetahuan (Bagus et al., 2023).

Teori ini fokus pada proses mental yang terjadi
saat belajar, termasuk pemrosesan informasi,

Konstruktivisme

Kognitivisme . ) .
penyimpanan dalam memori, dan pemanggilan
kembali informasi (Amaliyah & Hakim, 2023).
Teori ini menyoroti penggunaan interaksi dan

Teori kolaborasi dalam pembelajaran. Pembelajaran

Pembelajaran sosial berfokus pada bagaimana individu belajar

sosial melalui observasi, interaksi, dan partisipasi dalam
komunitas belajar (Chart, 1997).

Teori Teori ini mengakui peran jaringan informasi dan

Konnektivisme teknologi dalam memfasilitasi belajar.
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Pembelajaran tidak hanya terjadi dalam kelas,
tetapi juga  melalui  hubungan  online
(Promotionsabsicht, 2019).

b. Langkah-langkah pengembangan media pembelajaran

Tabel 2.2 Langkah-langkah pengembangan media pembelajaran.

Analisis Identifikasi tujuan pembelajaran, target audiens,
Kebutuhan dan konteks pembelajaran. Analisis kebutuhan
juga melibatkan pengumpulan data tentang
masalah atau tantangan yang ingin diatasi oleh
media pembelajaran (Luthfi & Surya, 2024).
Perancangan Merancang struktur dan isi konten berdasarkan
Konten tujuan pembelajaran. Termasuk pemilihan metode
pengajaran, penyusunan materi, serta integrasi
teori pembelajaran (Ertmer et al., 2017).
Pengembangan Proses implementasi desain konten dalam bentuk
Konten yang dapat diakses oleh peserta didik. Melibatkan
pembuatan elemen-elemen multimedia seperti
gambar, audio, dan video (Hegarty & Tarampi,
2015),
Uji  Coba dan | Pengujian awal terhadap media pembelajaran
Evaluasi Awal dengan melibatkan sejumlah peserta didik.
Tujuannya untuk  mengidentifikasi  potensi
perbaikan dan masukan dari pengguna (Guo et al.,
2014)
Revisi dan | Berdasarkan hasil uji coba, melakukan perbaikan
Pembaruan pada konten dan desain (Bates & Sangra, 2011).

Banyaknya fungsi dan peranan pengembangan media pembelajaran

sesuai yang telah dijelaskan diatas, maka perlu adanya suatu inovasi yang

akan menjadi tanggung jawab tenaga pendidik dalam pengembangan media

pembelajaran yang relevan dengan karakter peserta didik sekarang.

Pengembangan media pembelajaran fisika SMA, mengarah kepada

kebutuhan yang sesaui dengan karakter siswa SMA zaman sekarang,

dimana siswa cenderung menyukai hal-hal yang berbau teknologi informasi,

seperti internet, sosial media dan sebagainya.
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Oleh karenanya, perlu adanya pengembangan media pembelajaran
fisika yang selaras dengan perkembangan sosial media, seperti halnya
instagram dengan fitur terbarunya vyaitu threads. Media pembelajaran
berbantuan threads instragram belum banyak digunakan di lingkup
pembelajaran, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengembangkan
media tersebut. Selain itu, Threads juga merupakan fitur instagram
berbentuk aplikasi yang baru-baru saja diluncurkan oleh Meta, sehingga
sedang marak digunakan oleh para pengguna sosial media termasuk juga
siswa.

C. Media Pembelajaran Berbantuan Threads Instagram
Pembelajaran fisika yang kreatif dan interaktif dengan menggunakan
Threads Instagram dapat menjadi pendekatan yang menarik bagi para siswa.
Dengan memanfaatkan platform visual dan interaktif ini, guru dapat
menjelaskan konsep fisika dengan cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Berikut adalah beberapa ide tentang bagaimana Threads Instagram
dapat digunakan sebagai media pembelajaran fisika (Marini, 2023).
1. Pengenalan konsep fisika melalui Threads Instagram
Threads Instagram dapat dimulai dengan pengenalan singkat
tentang konsep fisika yang akan dipelajari. Guru dapat membuat satu
thread pertama yang memberikan gambaran umum dan relevansi konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Nushi & Dayani, 2022).
2. Visualisasi konsep dengan gambar dan video pendek
Dalam thread-thread berikutnya, guru dapat menggunakan gambar

ilustrasi, diagram, atau video pendek untuk memvisualisasikan konsep
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fisika. Misalnya, untuk menjelaskan hukum gerak Newton, guru dapat
membagikan animasi singkat yang mengilustrasikan gaya dan percepatan
pada benda-benda berbeda (Nelson et al., 2009).
. Eksperimen sederhana dalam video pendek

Threads Instagram juga dapat dimanfaatkan untuk membagikan
video eksperimen sederhana yang mendemonstrasikan prinsip fisika.
Contohnya, guru dapat merekam video jatuhnya dua benda dengan massa
yang berbeda untuk mengilustrasikan hukum gravitasi (Hu et al., 2024).
. Kuis interaktif dan pertanyaan tantangan

Dalam setiap Thread, guru dapat menyisipkan kuis interaktif atau
pertanyaan tantangan terkait materi yang telah dijelaskan. Siswa dapat
berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dalam bentuk
komentar (Bevilacqua, 2023).
. Studi kasus dalam kehidupan nyata

Threads Instagram juga dapat menghubungkan konsep fisika
dengan situasi dunia nyata. Misalnya, guru dapat membagikan thread
tentang penerapan prinsip fisika dalam olahraga, seperti mengapa bola
sepak mengikuti lintasan parabola saat tendangan bebas (Malliarakis et al.,

2014).



D. Kerangka Konseptual

22

Pengembangan Media

Pembelajaran masih berpusat pada guru,
minat baca peserta didik terhadap materi
fistka masith  rendah, kemandirian
peswerta didik masih kurang serta masih
menggunakan buku paket

Define

Merancang media  pembelajaran
untuk  memperoleh  perancangan
awal, dengan melihat setiap sub
materi pada materi pembelajaran.

v

Melakukan analisis materi dan
analisis konsep dengan tujuan agar
materi yang disajikan dalam media
pembelajaran sesuai dengan
karateristik setiap peserta didik

Design

Penggabungan scluruh  rancangan
media  menjadi  sebuah  produk
pengembangan media pembelajaran.
yaitu media pembalajaran Threads
Instagram

Penerapan mendia pembelajaran
Threads Instagram pada peserta
didik SMA di SMA PGRI
Sungguminasa Kab. Gowa

-Pemilihan perangkat pembelajaran
-Pemilihan Aplikasi

-Pemilihan Format

-Rancangan awal

-Instrumen penilian media

Development

Uji  validitas oleh ahli  untuk
mengukur kevalidan media yang
dikembangkan.

Uji instrumen oleh ahli media.

Disseminate

Penvebaran angket respon guru dan
peserta didik, serta pemberian soal
pre-test  dan  post-test  terhadap
peserta didik

Threads Instagram

Gambar 2.1 Sketsa Kerangka Konseptual

(Harjanto et al., 2023)
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Reasearch and Development). Adapun yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah pembelajaran fisika peserta didik SMA dengan
berbantuan aplikasi Threads Instagram.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tenaga ahli sebagai validator ahli
media dan siswa kelas XI di SMA PGRI Sungguminasa Gowa di Kab. Gowa
sebagai responden.

C. Prosedur Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian pengembangan model
4-D (Four D Models) menurut Thiagarajani. Hal ini meliputi 4 tahap yaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan
diseminasi (disseminate) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang
akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah

yaitu:

23
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a. Analisis Awal
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar
yang di temui pada guru dan siswa saat kegiatan proses belajar mengajar.
Pada tahap ini di lakukan dengan cara observsi sehingga dimunculkan
fakta-fakta dan alternatif penyelesaian sehingga memudahkan untuk
menentukan langkah awal dalam pengembangan media yang sesuai
untuk dikembangkan.
b. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati
karakteristik ~ peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman peserta didik,
baik sebagai kelompok maupun individu. Analisis peserta didik meliputi
karakteristik kemampuan akademik, usia, dan motivasi terhadap mata
pelajaran.
c. Analisis Konsep
Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam
media yang dikembangkan. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep
pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian
kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara

sistematis bagian-bagian utama materi pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)
Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian,

selanjutnya dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan
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untuk merancang suatu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
Fisika. Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang prototipe media
pembelajaran berbantuan threads instagram yang akan dikembangkan. Fase
ini dapat dimulai setelah serangkaian tujuan perilaku peserta didik selesai
dirumuskan. Seleksi materi, media, dan format untuk bahan dan pembuatan
prototipe merupakan aspek utama dari tahap desain.

Media selection (pemilihan media) adalah pemilihan media yang
sesuai untuk penyajian konten pembelajaran. Proses ini melibatkan
pencocokan hasil analisis tugas dan konsep, karakteristik peserta didik,
sumber daya produksi, dan rencana diseminasi dengan berbagai atribut
media yang berbeda. Selanjutnya mengidentifikasi media atau kombinasi
media yang paling tepat untuk digunakan setelah itu dilakukan penentuan
pilihan yang paling cocok dengan kebutuhan.

Format selection (pemilihan format), dimana format yang berbeda
diidentifikasi yang cocok untuk diterapkan dalam rancangan bahan ajar atau
media pembelajaran. Pemilihan format ini tergantung pada sejumlah faktor
yang telah dibahas di tahap analisis.

Initial design (desain awal) adalah desain awal yang telah dianggap
layak untuk diterjemahkan oleh semua tim yang terlibat dalam
pengembangan untuk dilakukan realisasi. Setiap fitur dari media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram yang sudah didesain

secara lengkap dan detail sesuai dengan fungsi dan urutannya.
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Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media popup yang

sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada peserta didik.

Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut:

a. Validasi Ahli

Validasi ahli ini berfungsi untuk menvalidasi konten materi fisika

dalam media Threads Instagram sebelum dilakukan uji coba dan hasil
validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal. Media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram yang telah disusun
kemudian akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media,
sehingga dapat diketahui apakah media tersebut layak diterapkan atau
tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk
kesempurnaan media yang dikembangkan. Setelah draf | divalidasi dan
direvisi, maka dihasilkan draf Il. Draf Il selanjutnya akan diujikan
kepada peserta didik dalam tahap uji coba lapangan terbatas.

b. Uji coba Produk
Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
terbatas untuk mengetahui hasil penerapan media Threads Instagram
dalam pembelajaran di kelas, meliputi pengukuran motivasi belajar
peserta didik, dan pengukuran hasil belajar peserta didik. Hasil yang

diperoleh dari tahap ini berupa media yang telah direvisi.
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4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap
selanjutnya adalah tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah
menyebarluaskan media pop-up. Pada penelitian ini hanya dilakukan
diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan
produk akhir media pembelajara fisika berbantuan Threads Instagram secara
terbatas kepada guru dan siswa di SMA PGRI Sungguminasa Gowa.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen diperlukan untuk mengumpulkan data hasil penelitian.
Adapun instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup:
1. Lembar Validitas Teoretis Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi
Threads Instagram
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian
dari para ahli media pembelajaran berbantuan Threads Instagram yang akan
di kembangkan. instrumen yang sudah dibuat dikaji secara teoretis untuk
menilai kesesuaian tiap butir instrumen dengan pokok bahasan dan sub
pokok bahasan yang diukur.
2. Lembar Validitas Empiris Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi
Threads Instagram
Instrumen ini dilakukan melalui uji coba instrumen kepada
responden. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
yang memiliki karakteristik yang sama dengan siswa yang akan diteliti nanti.

Pada penelitian ini, uji coba instrumen penelitian dilakukan pada siswa kelas
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XI SMA PGRI Sungguminasa Gowa dengan memberikan lembar validitas
kepada para siswa untuk di isi.
3. Angket Pra-Tes dan Angket Pasca-Tes
Angket ini akan digunakan untuk mengukur pengetahuan awal
siswa sebelum penggunaan media pembelajaran serta pemahaman mereka
setelah menggunakan media tersebut.
4. Observasi Kelas
Observasi akan dilakukan selama pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran fisika berbantuan Threads
Instagram untuk memperoleh wawasan tentang interaksi siswa dengan media
tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang
sesuai untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Validasi Ahli
Pada tahap ini dilakukan validasi ahli yang berasal dari dosen ahli
dengan maksud untuk mengukur tingkat validnya suatu produk. Lembar
validasi yang digunakan dalam validasi ahli ini berupa angket penilaian
terkait dengan aspek-aspek yang akan dinilai pada media yang telah
dikembangkan.

b. Data Respon Guru Terhadap Media Threads Instagram
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Data respon guru diperoleh dengan cara mempersentasekan lembar
angket respon guru yang telah diisi oleh guru mata pelajaran fisika setelah
proses penyebaran media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram.

c. Data Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Fisika Berbantuan
Threads Instagram

Data respon peserta didik diperoleh dengan cara mempersentasekan
lembar angket respon peserta didik yang telah diisi oleh peserta didik setelah
proses penyebaran media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram.

d. Data Hasil Pre-Test Post-Test Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran
Fisika Berbantuan Threads Instagram

Hasil Pre-test Post-tes diperoleh dengan memberikan soal kepada
peserta didik untuk mengukur keefektifan media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram terhadap hasil belajar peserta didik.

F. Teknik Analisis data
1. Analisis Validasi Media

Uji Ahli Media berfungsi sebagai kriteria dasar untuk menilai
kesesuaian profesional desain visual media pembelajaran dan fungsionalitas
media pembelajaran yang dibuat. Dua instruktur yang ahli dalam media
pembelajaran ikut serta. Hasil Uji Ahli Desain dan Media Pembelajaran
dievaluasi menggunakan rumus Gregory (Gregory, 2015).

Evaluasi hasil uji ahli didasarkan pada rumus Gregory. Gregory
mengembangkan teknik untuk menguji konten terukur (yang telah
dikuantitatifkan). Mekanisme penghitungan cek validitas media Gregory

adalah:
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Para pakar yang dipercaya menilai instrument melakukan penilaian
instrument perbutir.

Pengelompokan skala, sesuai dan tidak sesuai. Hasil penilaian para pakar
ditabulasi silang, misalnya untuk dua penilai.

Tabel 3.1 Model Kesepakatan Antar Penilai untuk Validasi Media.

Penilai 11
Penilai | 1-2 3-4
1-2 A B
3-4 C
(Gregory, 2015)
D

R= A TB+C+D

Keterangan:

R : Validasi Media

A : Kedua ahli tidak setuju

B : Ahli | setuju, ahli 1l tidak setuju
C : Ahli | tidak setuju, ahli 1l setuju
D : Kedua ahli setuju

Kriteria VValidasi:

0.80—1.00 : Validasi isi sangat tinggi

0.60 —0.79 : Validasi isi tinggi

0.40—0.59 : Validasi isi sedang

0.20 — 0.39: Validasi isi rendah

0.0 —0.19 : Validasi isi sangat rendah
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2. Analisis Respon Guru & Peserta Didik Terhadap MediaPembelajaran
Fisika Berbantuan Threads Instagram
Kepraktisan produk yang dikembangkan dianalisis dari lembar
angket respon guru dan peserta didik yang diisi oleh guru dan peserta didik.
Rincian skor tanggapan untuk masing-masing instrumen (angket pernyataan
guru dan peserta didik) menggunakan skala Likert sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skor Angket Uji Respon.

Alternatif Skor Positif Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu- Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4

Sangat Tidak Setuju
(STS) 1 S

(Putranadi et al., 2021)
Penilaian kelayakan pada angket uji kepraktisan media menggunakan
persentase. Menghitung persentase setiap subjek digunakan rumus: (Nurdin

etal., 2017).

f
P=—x100%
n
Keterangan:
P: Presentase Kepraktisan
f: Jumlah respon positif peserta didik dari setiap aspek yang muncul
n: Jumlah semua peserta didik
Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bahwasanya peserta didik

memiliki respon positif terhadap media pembelajaran fisika ialah apabila
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lebih dari 50% dari mereka yang memberi respon positif terhadap minimal
70% dari jumlah aspek yang ditanyakan (Nelson et al., 2009).

Apabila hasil analisis menunjukkan respon peserta didik belum positif,
maka dilakukan revisi terhadap model pembelajara yang dikembangkan
berdasarkan hasil pengamatan atau masukan dari pengguna media tersebut.

Adapun kategori respon positif yang diberikan oleh peserta didik dapat

ditentukan dengan persamaan berikut:

Persentase Respon = SB x 100%

Dengan:
XA : Jumlah skor perolehan respon
XB : Jumlah maksimal angket respon
(Utami & Novaliendry, 2020).

Data terkait dengan angket respon peserta didik diperoleh dari angket
respon peserta didik terhadap media komik fisika berbasis feed instagram,
dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Secara rinci analisis data ini
dilakukan dengan 4 langkah yaitu: (1) Menghitung rata- rata skor respon
setiap peserta didik berdasarkan respon terhadap seluruh butir pernyataan, (2)
mengonfirmasikan rata-rata respon setiap peserta didik dengan kategori
respon, (3) menghitung banyaknya respon yang termasuk kategori minimal
positif, (4) menghitung persentase respon positif dan sangat positif. Hasil

presentase respon dapat diinterpretasikan berdasarkan kategori berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Respon Peserta Didik dan Guru

Persentase Respon Interpretasi
<20.002 Tidak Praktis
21.00 — 40.00 Kurang Praktis
41.00 — 60.00 Cukup Praktis
61.00 — 80.00 Praktis
81.00 — 100 Sangat Praktis

(Bagus et al., 2023)
3. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik

Keefektifan produk yang dikembangkan diperoleh dari hasil pre-test
post-test yang di isi oleh peserta didik. Pre-test post-test yang di berikan
kepada peserta didik di maksudkan untuk melihat peningkatan hasil belajar
peserta didik menggunakan media pembelajaran fisika berbantuan Threads
Instagram. Untuk menganalisis data yang diperoleh, akan digunakan analisis
Uji N-gain. Menurut (Hafsah et al., 2016) gain adalah perbedaaan antara skor
pre-test dan skor post-test. Gain mencerminkan peningkatan hasil belajar
siswa setelah proses pembelajaran. Secara matematis, nilai N-gain hake

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

posttest — pretest

<g>= 7
g skor maksimal — prestest

Tabel 3.4 Klasifikasi N-gain

No. Nilai g Interpretasi
1 g>0,70 Tinggi
2 0,30<g<0,70 Sedang
3 g<0,30 Rendah

(Fayakun & Joko, 2015)
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Untuk menghitung jumlah nilai sesuai skor pre-test dan post-test dapat

menggunakan rumus konversi skor ke nilai

Jumlah Skor

Perolehan Nilai = mx

(Zainal, 2013)



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran fisika berbantuan
Threads Instagram pada peserta didik SMA. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model 4D yang terdiri dari empat tahapan yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan) dan
Dessiminate (penyebaran), pada tahap penyebaran ini hanya di lakukan pada
satu kelas saja. Berikut merupakan tahapan pengembangan yang telah dilalui
dalam penyusunan media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram
sebagai pendukung pembelajaran.
1. Define (Pendefinisian)

Tahap paling awal dalam penelitian ini adalah tahap Define. Pada
tahap ini peneliti mewawancarai guru mata Pelajaran fisika dan peserta
didik di SMA PGRI Sungguminasa Gowa terkait proses pembelajaran fisika
di kelas XI IPA. Berdasarkan hasil wawancara ini, peneliti memperoleh
beberapa informasi sebagai berikut:

a. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan peserta didik
cenderung pasif.

b. Minat baca peserta didik terhadap materi fisika masih rendah.

c. Kemandirian peserta didik masih sangat kurang

d. Penyajian materi oleh guru dalam proses pembelajaran masih terpaku
pada buku paket dan guru lebih mendominasi keseluruhan kelas di
banding peserta didik.

Langkah selanjutnya dalam tahapan ini adalah peneliti melakukan analisis

materi dan analisis konsep dengan tujuan agar materi yang di sajikan dalam

media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram sesuai dengan

karakter setiap peserta didik.

2. Design (Perancangan)
Pada tahap ini peneliti merancang media pembelajaran berbantuan

Threads Instagram untuk memperoleh perancangan awal. Dalam tahapan
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ini, terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam merancang media
yaitu:
a. Pemilihan Perangkat Media Pembelajaran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap Define, maka
perangkat pembelajaran yang akan di gunanakan dalam pengembangan
media pembelajaran ini adalah Threads Instagram. Threads merupakan
salah satu aplikasi pesan yang dikembangkan oleh Instagram, yang
dirancang khusus untuk berinteraksi dengan daftar teman terdekat
pengguna. Selain aplikasinya yang sedang booming dikalangan remaja
saat ini, aplikasi ini juga dapat menarik minat peserta didik dan juga atas
dasar peetimbangan penggunaan smartphone sebagai salah satu media
teknologi yang memiliki banyak manfaat dalam proses pembalajaran
maupun evaluasi pembelajaran karena praktis dan tepat guna. Hal ini
didukung dari penyebaran penggunaan smartphone yang hampir merata
dikalangan peserta didik.
b. Pemilihan Aplikasi
Pada tahap ini, peneliti menggunakan aplikasi Canva, CapCut serta
Threads Instagram untuk merancang pembuatan media pembelajaran
berbantuan Threads Instagram. Aplikasi Canva digunakan untuk
membuat gambar animasi serta menyatukan elemen yang sesuai dengan
materi pembelajaran. Aplikasi CapCut digunakan untuk mengisi suara
serta music pada video pembelajaran yang telah di design pada aplikasi
Canva. Adapun Threads Instagram digunakan sabagai alat bantu media
pembelajaran, Dimana media yang telah di design kemudian di upload

kedalam laman Threads Instagram untuk di akses oleh peserta didik.

(a) (b) (c)
Gambar 4.1 Aplikasi (a) Canva (b) CapCut (c) Threads Instagram
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c. Pemilihan Format
Pemilihan format dalam pengembangan media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram meliputi pemilihan format isi, strategi,
dan tampilan media baik berupa gambar maupun video. Perancangan
format isi materi pembelajaran disesuaikan dengan materi yang diajarkan
yaitu materi alat-alat optik pada silabus alat-alat optik kelas X1 kurikulum
2013 edisi revisi.
d. Rancangan Awal
Pada tahap ini, peneliti melakukan desain awal atau merancang
media berupa gambar dan video pada materi alat-alat optik berdasarkan
dengan indikator yang akan digunakan.
e. Instrumen Penilaian Media
Selain  merancang media pembelajaran, pada tahap ini juga
disiapkan instrumen penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan
untuk menilai media adalah lembar validasi media untuk validator,
angket respon peserta didik, angket respon guru, serta lembar validasi
soal pre-test post-test. Hasil penilaian validasi digunakan untuk
mengukur tingkat kevalidan media pembelajaran sekaligus perbaikan
untuk bahan revisi pada media pembelajaran. Hasil angket respon peserta
didik dan hasil akan respon guru digunakan untuk mengukur Tingkat
kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan hasil
dari pre-test post-test digunakan untuk mengukur ke efektifan atau hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran yang
dikembangkan.
3. Development (Pengembangan)

Pada tahapan develop, dilakukan dengan menggabungkan seluruh
rancangan media menjadi sebuah produk pengembangan yaitu media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram. Pada tahapan ini juga,
dilakukan uji validitas oleh ahli untuk mengukur Tingkat kevalidan media
yang dikembangkan. Adapun proses pembuatan media pembelajaran

berbantuan Threads Instagram dengan berbagai langkah yaitu:
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a. Pembuatan video, gambar ilustrasi serta penggabungan elemen
media

Proses editing video, gambar ilustrasi serta penggabungan elemen

media menggunakan aplikasi Canva. Pada tahap ini, peneliti membuat

sebuah video serta gambar ilustrasi yang kemudian digabungkan sesuai

dengan materi setiap pertemuan. Tampilan Canva pada pembuatan media

dapat dilihat sebagai berikut.

Mengapa demikian?

Hemmm mari kita simak!!

Gambar 4.2 Tampilan canva untuk desain pembuatan video serta gambar
ilustrasi.
b. Penggabungan suara pada video

Media berupa video yang telah di buat pada aplikasi canva,
kemudian di edit menggunakan CapCut untuk proses penggabungan
dengan suara yang telah direkam sebelumnya oleh peneliti sesuai dengan
materi yang disajikan setiap pertemuan. Suara pada video merupakan
hasil rekaman suara dari peneliti. Tampilan pada laman CapCut dapat

dilihat pada gambar berikut.

sens

Gambar 4.3 Tampilan pada laman CapCut
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c. Pengunggahan konten media pada laman Threads Instagram
Setelah proses editing video, gambar ilustrasi serta penggabungan
suara, media yang telah siap di unggah pada aplikasi Threads Instagram.

Laman Threads Instagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.5 Tampilan pada laman Threads Instagram
d. Penilaian Ahli

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram. Pada tahap ini,
media akan di validasi oleh validator ahli yaitu dua orang dosen
Universitas Muhammadiyah Makassar. Tujuan dari pengembangan ini
adalah untuk menghasilkan produk yang telah di revisi berdasarkan
komentar/saran dari validator. Berikut nama-nama validator:

Tabel 4.1 Nama-Nama Validator Ahli

Dr. Salwa Rufaidah, S.Pd., M.Pd | Dosen Prodi Pendidikan
Fisika
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Nurazmi, S.Pd., M.Pd Dosen Prodi Pendidikan
Fisika

Penilaian terhadap instrumen dilakukan dengan memberi tanda
centang (V) pada aspek yang sesuai serta dilengkapi dengan catatan pada
bagian yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. Setelah validator
melakukan penilaian, tidak terdapat masukan untuk memperbaiki media
pembelajaran berbantuan Threads Instagram karena komentar para
validator ahli terhadap media yang berikan ialah instrumen dapat
digunakan tanpa revisi.

Aspek penilaian validasi ahli media terdiri dari tiga aspek,
yaitu aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan isi, dan aspek bahasa.
Lembar validasi media dapat dilihat pada lampiran, sedangkan hasil data
validasi media dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

o Validasi Isi Sangat
Kelayakan Penyajian 1.00 |
Tinggi

: Validasi Isi Sangat
Kelayakan Isi 1.00 L
Tinggi

Validasi Isi Sangat
Aspek Bahasa 1.00 o
Tinggi

Berdasarkan hasil validasi ahli media yang yang diperoleh
diatas, pada seluruh aspek penilaian diperoleh rata-rata sebesar 1.00
dengan kriteria validitas isi sangat tinggi. Aspek kelayakan penyajian
diperoleh 1.00, kelayakan isi sebesar 1.00, dan aspek bahasa sebesar
1.00. Hasil validasi oleh ahli media disajikan dalam bentuk grafik dapat
dilihat dibawah ini.
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Grafik Validasi Media

1,2

1,0

0,8

0,6

0,4

0,2

0,0
Kelayakan Kelayakan Isi Aspek Bahasa
Penyajian

m Validator | = Validator 11

Gambar 4.6 Grafik Validasi Media
e. Validasi Instrumen

Validasi terhadap instrumen penelitia berupa angket respon
siswa, angket respon guru. Instrumen ini bertujuan untuk melihat
kepraktisan media yang dikembangkan untuk tahap penyebaran. Lembar
validasi ini divalidasi oleh dua orang validator. Jumlah item pertanyaan
dalam lembar validasi ini adalah 8 item yang terdiri dari 3 aspek
diantaranya kelayakan petunjuk, kelayakan isi, dan aspek bahasa.
Adapun hasil validasi angket respon guru dan peserta didik sebagai
berikut.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Angket Respon Guru

Kelayakan Petunjuk 1.00 Valid
Kelayakan Isi 1.00 Valid
Aspek Bahasa 1.00 Valid

Tabel 4.4 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik
Kelayakan Petunjuk 1.00 Valid
Kelayakan Isi 1.00 Valid
Aspek Bahasa 1.00 Valid
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Hasil penilaian lembar respon guru dan peserta didik oleh
validator secara keseluruhan dari aspek yang dinilai valid, sehingga
dapat di gunakan dalam penelitian.

4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap selanjutnya dari model pengembangan 4D adalah tahap
Disseminate (penyebaran). Pada tahap ini medi pembelajaran yang telah
dikembangkan diterapkan setelah dilakukan revisi. Media pembelajaran
fisika berbantuan Threads Instagram di implementasikan di dalam kelas.
Namun, pada tahap ini peneliti hanya melakukan uji coba pada kelompok
kecil (uji coba terbatas) dengan melihat respon guru terhadap media yang
dikembangkan (kepraktisan), respon peserta didik serta hasil belajaran
peserta didik (efektifitas) pada kelas XI IPA di SMA PGRI Sungguminas
Kab. Gowa. Uji coba terbatas ini di lakukan pada 1 orang guru fisika serta

23 orang peserta didik di sekolah tersebut.

B. Penyajian Data Uji Coba

Setelah dinyatakan layak oleh validator, media di uji cobakan di kelas XI
IPA SMA PGRI Sungguminasa Kab.Gowa. Pada tahapan ini, peneliti
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media yang telah
dikembangkan.. Namun, sebelum itu peneliti memberikan lembar soal pre-test
kepada peserta didik untuk mengukur sejauh mana hasil belajar siswa dengan
menggunakan media pembelajaran manual yaitu buku paket.

Setelah proses pengerjaan pre test selesai, maka peneliti menjelaskan
terkait media pembelajaran Threads Instagram. Kemudian setelah itu, peneliti
membagikan angket respon guru dan angket respon peserta didik untuk
mengukur kepraktisan media yang telah din kambangkan. Selanjutnya, peneliti
Kembali membagikan lembar soal post-test kepada peserta didik untuk
mengukur hasil belajar peserta didik setalah menggunakan media pembelajaran
fiska berbantuan Threads Instagram.

Adapun rekapitulasi data hasil angket respon guru terhadap media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram dapat dilihat pada table dan

diagram berikut.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Hasil Angket Respon Guru

1 Kognitif 28 32 87,50% Sangat Praktis
2 Afektif 18 24 75,00% Praktis
3 Konatif 12 18 66,67% Praktis
Rata-rata Respon 50 62 80,65% Praktis
Guru

Rekapitulasi Respon Guru
100,00%

87,50%
0 75,00%
80,00% 66.67%
% 60,00%
S
c
& 40,00%
g
20,00%
0,00%
Kognitif Afektif Konatif
Indikator

Gambar 4.7 Grafik Hasil Respon Guru

Rata-rata respon guru sebagai responden pada tabel 4.5 berada pada
persentase 80,65%. Hal ini menunjukkan bahwa respon yang berasal dari guru
menunjukkan bahwa media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram
berada pada kategori praktis dan layak untuk di gunakan. Grafik rekapitulasi
respon guru menunjukkan perolehan persentase setiap indikator, dimana
indikator kognitif sebasar 87,50% berada dalam kategori sangat praktis, afektif
75,00% berada dalam kategori praktis dan konatif 66,67% berada dalam kategori
praktis.

Selanjutnya, rekapitulasi data hasil angket respoj peserta didik terhadap
media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram dapat dilihat pada

tabel dan grafik rekapitulasi berikut.
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Hasil Angket Respon Siswa

1 Kognitif 635 740 85,81% Sangat Praktis
2 Afektif 753 760 99,08% Sangat Praktis
3 Konatif 315 340 92,65% Sangat Praktis

Rata-rata Respon 1493 1613 92,54% | Sangat Praktis
Peserta Didik

Rekapitulasi Respon Peserta Didik

99,08%
100,00%

95,00% 92,65%
90,00% 85,81%

85,00%

80,00%

75,00%

70,00%

65,00%

60,00%

55,00%

50,00%

Persentase

Kognitif Afektif Konatif
Indikator

Gambar 4.8 Grafik Hasil Respon Siswa

Bedasarkan tabel 4.6 diperoleh rekapitulasi hasil angket respon peserta
didik yang berjumlah 23 orang responden pada kelas XI IPA. Dari hasil
pengolahan data, diperoleh rata-rata respon peserta didik berada pada persentase
92,54% yang menunjukkan interpretasi atau kategori sangat praktis. Grafik
rekapitulasi respon siswa menunjukkan bahwa indikator kognitif berada pada
pesentase 85,81%, afektif 99,08%, dan konatif sebesar 92,65%. Hal ini
menunjukkan bahwa perolehan skor setiap indikator berada dalam kategori
sangat praktis.

Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran fisika berbantua
Threads Instagram yang di korelasikan dengan materi alat-alat optic dapat
dikatakan praktis sebagai media pendukung pembelajaran dikelas. Hal ini
dikarenakan peserta didik lebih dominan memberikan respon sangat positif

terhadap media yang dikembangkan
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Untuk mengukur ke efektifan media yang dikembangkan, maka peneliti

mengukur hasil belajar peserta didik dengan memberikan soal pre-test sebelum

pembelajarn di mulai dan soal post-test setelah pembelajaran menggunakan

media Threads Instagram dilakukan. Perbandingan hasil pre-test dan post-test

media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram dapat di lihat pada
tabel dan grafik berikut.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Nilai Pres-Test dan Post-Test

Jumlah Sampel 23 23
Nilai Rata-rata 33,65 89,91
Nilai Tertinggi 50 100
Nilai Terendah 13 73
Nilai Ideal 100 100

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

Perbandingan nilai pre-test dan post-tes

33,65

Pre-Test

Sumber: Data hasil pengolahan (2024)

89,91

Post-Test

m Pre-Test
m Post-Test

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test

Setelah semua data telah terkumpul (pre-test dan post-test), untuk

mengetahui signifikansi peningkatan hasil belajar perserta didik dihitung

menggunakan rumus N-Gain. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan

uji N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.8 Hasil Pembagian N-Gain Score

0.85 Tinggi
0 Sedang
0 Rendah

Tabel 4.9 Hasil Uji Efektifitas N-Gain

0 Tidak Efektif

0 Kurang Efektif

0 Cukup Efektif
84.82 Efektif

Berdasarkan hasil uji N-Gain score pada tabel diatas, nilai N-Gain
sebesar 0,85 sehingga dapat di katakana bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan berada pada kategori tinggi. Sedangkan hasil uji efektifitas medi
berada pada rentang > 76%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram berada dalam kategori efektif
dan dapat digunakan sebagai media bantu dalam proses pembelajaran.

. Pembahasan

Penelitian denngan judul Pengembangan Media Pembelajaran Fisika
Berbantuan Threads Instagram Pada Peserta Didik SMA dilakukan dengan
tujuan mendeskripsikan hasil media pembelajaran fisika berbantuan Threads
Instagram berdasarkan validitas teoritis, mendeskripsikan hasil media
pembebelajaran fisika berbantuan Threads Instagram berdasarkan validitas
teoritis, mendeskripsikan kepraktisan media pembelajara fisika berbantuan
Threads Instagram, serta mendeskripsikan ke efektifan media pembelajara fisika
berbantuan Threads Instagram.

Media pembelajara fisika berbantuan Threads Instagram pada peserta
didik SMA kelas XI IPA SMA PGRI Sungguminasa, Kab. Gowa dikembangkan
melalui penelitian berbasis pengembangan. Pengembangan media pembelajaran

dilaksanakan secara bertahap untuk menghasilkan produk yang layak digunakan
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dalam proses pembelajaran dikelas. Model pengembangan yang digunakan
adalah model 4D vyaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.

Tahap yang pertama yaitu Define atau pendefinisian. Pada tahap ini,
need assessment terhadap produk yang dikembangkan. Adapun analisis yang
harus dilakukan pada tahp ini adalah analisis tujuan pembelajaran dari media
yang dikembangkan dengan mempertimbangkan kemampuan dari peserta didik.
Hal ini dapat diketahui dengan melakukan observasi awal. Analisis selanjutnya
yaitu analisis materi yang didasarkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
sehingga ada Batasan materi pada media yang dikembangkan, Adapun materi
yang di ambil adalah materi alat-alat optik.

Tahapan yang kedua adalah proses Design atau perancangan. Pada tahap
ini media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram dibuat dengan
menggunakan tiga aplikasi. Adapun ketiga aplikasi itu diantaranya aplikasi
Canva, aplikasi CapCut, dan aplikasi Threads. Aplikasi Canva digunakan untuk
mendesain video, gambar serta penggabungan elemen seperti ilustrasi, font, dan
semacamnya yang berkaitan dengan materi alat-alat optik. CapCut digunakan
untuk mengedit/ mengisi suara dan backsound pada video, serta filterisasi
keceepatan dan ketepatan suara dengan materi pada video. Materi yang telah
diedit di upload pada laman Threads untuk selanjutnya bisa diakses oleh
pengguna.

Tahapan yang ketiga yaitu Development atau pengembangan. Pada
tahapan ini, materi yang telah di rancang akan di produksi menggunakan tiga
aplikasi yang telah disebutkan. Pengembangan dilakukan dengan
menggabungkan beberapa elemen, gambar serta suara yang dijadikan dalam satu
produk media pembelajaran berbentuk video dan gambar. Selanjutnya, media
yang telah dikembangkan di validasi oleh dua ahli media. Pada proses validasi,
media telah dikatakan valid dan siap di uji coba tanpa perlu ada revisi. Validasi
ahli media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram terdiri dari 3
aspek penilaian, yaitu tampilan, isi dan bahasa. Diperolah nilai validasi media
oleh ahli sebesar 1.00 dengan kategori sangat valid. Selain validasi media,
dilakukan juga validasi angket respon guru dan respon peserta didik dengan

menilai 3 aspek yaitu kelayakan penyajian, kelayakan isi, serta aspek bahasa
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dengan masing-masing memperoleh nilai validasi 1.00 kategori sangat valid
sehingga layak digunakan tanpa revisi.

Tahapan terakhir adalah Disseminate atau tahap penyebaran produk.
Tahapan ini dilakukan uji coba terbatas dengan mengukur kepraktisan media
menggunakan angket respon guru dan peserta didik serta keefektifan media yang
dikembangkan melalui hasil belajar peserta didik. Uji cob ini dilakukan pada 23
responden siswa dan 1 responden guru fisika di SMA PGRI Sungguminasa Kab.
Gowa. Tujuan dari pelaksanaan uji cob aini adalah untuk mengukur kepraktisan
serta keefektifan media yang dikembangkan.

Adapun hasil respon guru sebesar 80,65% yang berada pada kategori
praktis. Sedangkan hasil respon peserta didik sebesar 92,54% dan berada pada
kategori sangat praktis. Artinya, media pembelajaran fisika berbantuan Threads
Instagram yang dikembangkan dapat dikatakan praktis dan layak digunakan
sebagai media pendukung pembelajaran dikelas. Selanjutnya, hasil uji N-Gain
pre-test dan post-test untuk mengukur keefektifan media yang dikembangkan
melalui hasil belajar siswa sebasar 0,85 pada kategori tinggi dengan persentase
keefektifan sebesar 84,96% dengan kategori efektif. Dari data terseebut, dapat
disimpulkan bawa media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram
efektif untuk di gunakan sebagai media pendukung pembelajaran fisika.

Pengembangan media pembelajaran fisika berbantuan Threads
Instagram pada peserta didik SMA menarik karena menggabungkan teknologi
media sosial dengan Pendidikan. Media pembelajaran fisika berbantuan Threads
Instagram telah mendapatkan validasi teoritis yang tinggi dari ahli media
pembelajaran, serta respon positif dari guru dan peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa media tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
materi yang diajarkan. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini praktis digunakan oleh guru dan memperoleh respon positif
dari peserta didik. Kemudahan penggunaan dan penerimaan yang baik
menunjukkan bahwa media ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
pembelajaran fisika. Dengan menggunakan metode N-Gain pre-test dan post-
test, efektivitas media pembelajaran ini diukur melalui peningkatan hasil belajar

siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar,
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dengan persentase keefektifan yang tinggi. Sehingga, media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram ini telah terbukti efektif dan layak digunakan
sebagai pendukung pembelajaran fisika di kelas. Selain itu, media ini juga dinilai
menarik dan mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik.

Meskipun telah mendapatkan respon positif, akan ada perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut berdasarkan kritik dan saran dari ahli media dan
responden. Fokus pada visualisasi alat-alat optik dalam media ini memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan materi lebih lanjut. Media pembelajaran
ini menghadirkan pendekatan inovatif dengan memanfaatkan media sosial,
khususnya Instagram, sebagai platform untuk pembelajaran fisika. Hal ini
konsisten dengan tren penggunaan teknologi dalam pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan dan minat belajar peserta didik. Dalam konteks
yang dijabarkan sebelumnya, penggunaan Threads Instagram sebagai sarana
pembelajaran mampu meningkatkan minat peserta didik karena kesesuaian
dengan platform yang mereka kenal dan sukai.

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan  telah melalui proses validasi dan
mendapatkan respon positif dari guru serta peserta didik. Hal ini mencerminkan
pentingnya tahap pengembangan yang sistematis, dimulai dari tahap
pendefinisian hingga tahap disseminate. Dalam konteks ini, validitas teoritis
yang tinggi dan respon positif dari stakeholder pendidikan menegaskan bahwa
penggunaan Threads Instagram sebagai media pembelajaran merupakan langkah
yang tepat dan efektif dalam meningkatkan pembelajaran fisika. Sedangkan hasil
uji N-Gain pre-test dan post-test yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbantuan Threads Instagram telah berhasil
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
multimedia yang digunakan mampu memberikan pemahaman yang lebih baik
terhadap materi fisika, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan
sebelumnya.

Adapun beberapa kelemahan Threads Instagram sebagai alat bantu media
dalam pembelajaran, dianataranya penggunaan Threads Instagram sebagai

platform pembelajaran mungkin memiliki batasan dalam hal aksesibilitas dan
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usia pengguna. Meskipun populer di kalangan remaja dan pelajar, tidak semua
peserta didik mungkin memiliki akses atau izin untuk menggunakan platform
ini. Hal ini dapat membatasi jangkauan media pembelajaran tersebut, terutama
jika ada siswa yang tidak memiliki akun Instagram atau tidak diperbolehkan
menggunakan platform tersebut. Meskipun teknologi memberikan banyak
manfaat dalam pendidikan, ketergantungan pada platform digital juga memiliki
risiko. Gangguan teknis, kegagalan internet, atau masalah teknis lainnya dapat
mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, terlalu banyak fokus pada
teknologi dapat mengaburkan - pentingnya interaksi manusia dalam
pembelajaran. Meskipun media pembelajaran ini fokus pada visualisasi alat-alat
optik, penggunaan Threads Instagram mungkin memiliki keterbatasan dalam
mengajarkan materi yang lebih kompleks atau konsep yang memerlukan
interaksi langsung atau demonstrasi praktis. Hal ini perlu dipertimbangkan
dalam merencanakan pengembangan media pembelajaran selanjutnya untuk
memastikan kesesuaian dengan berbagai materi dan kurikulum pembelajaran.
Meskipun hasil analisis data menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa,
evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test mungkin tidak mencakup
semua aspek pembelajaran yang diinginkan. Evaluasi lebih lanjut dapat
diperlukan untuk memahami dampak media pembelajaran ini terhadap
pemahaman konsep fisika dalam jangka panjang, serta kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi dunia nyata.

Oleh karena itu, dilakukan pula pengamatan produk dari awal hingga
akhir untuk melihat apakah produk telah memenuhi prosedur pengembangan.
Berdasarkan validasi media dan respon guru serta peserta didik dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram
ini telah valid dan menghasilkan respon positif dari guru dan peserta didik,
sehingga dari serangkaian tahapan pengembangan telah dihasilkan sebuah
produk berupa media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram pada
peserta didik SMa yang praktis, efektif dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran Threads Instagram ini juga

merupakan media yang menarik, tidak membosankan, dapat meningkatkan
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perhatian dan motivasi peserta didik untuk belajar, serta dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Adapun beberapa kritik dan saran dari ahli media maupun responden
akan ditindaklanjuti untuk pengembangan selanjutnya. Media pembelajaran
fisika berbantuan Threads Instagram ini hanya berfokus pada visualisasi alat-
alat optik yang dikemas dalam bentuk gambar dan video menarik sehingga
mudah dipahami serta menambah daya tarik pengguna karena menggunakan
aplikasi Threads Instagram yang booming di kalangan remaja dan pelajar saat

ini.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengembangan media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram
berdasarkan validasi secara teoritis, berada pada kategori sangat valid. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata hasil validasi media yaitu sebesar 1.00,

sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran.

. Pengembangan media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram

berdasarkan validasi secara empirik, berada dalam kategori valid. Hal ini
dapat dilihat dari respon guru dan peserta didik terhadap media yang
dikembangkan mendapat respon positif.

. Kepraktisan media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram

berada pada kategori praktis berdasarkan hasil respon guru dengan rata-rata
respon sebesar 80,65%. Sedangkan menurut hasil respon peserta didik,
media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram berada pada
kategori sangat praktis dengan rata-rata respon sebesar 92,54%.

Media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram berada pada
kategori efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik
menggunakan soal pre-test dan post-test. Dimana nilai pre-test sebesar
33,65 sedangkan nilai post-test sebesar 89.91 yang dihitung menggunakan
rumus N-Gain dan berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 0,85.
Sedangkan persentase kefektifan sebesar 84,96%, sehingga dapat dikatakan
bahwa media yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

B. Saran

1.

Adapun saran-saraan yang diajukan adalah sebagai berikut:
Media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram perlu
dikembangkan untuk materi yang lain dan dapat dibuat lebih interaktif dan

menarik.
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2. Guru diharapkan dapat membimbing dan melibatkan peserta didik secara
aktif serta memanfaatkan model pembelajaran yang dapat dikombinasi
dengan berbagai jenis media berbasis teknologi.

3. Diharapkan pihak sekolah dapat menfasilitasi proses pembelajaran dengan
sarana yang mendukung pemanfaatan media digital sehingga lebih

memudahkan proses pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah.
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B.1 VALIDASI MEDIA

B.2 VALIDASI ANGKET RESPON GURU
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59

Lampiran B.1: Lembar Validasi Media

LEMBAR VALIDASI MEDIA

A. PETUNJUK
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengukur kevalidan media
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
berbantuan Threads Instagram pada peserta didik SMA. Penilaian dilakukan
dengan memberian tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks
uraian aspek yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai
berikut :

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 =Baik
4 = Baik Sekali
B. PENILAIAN
NO URAIAN SKALA PENILAIAN

= TERE

| Kelayakan Penyajian

1. Sistematika penyajian runtut

2. Kesesuaian dan ketepatan video,
gambar/ilustrasi dengan materi yang
dibahas

3. Penyajian materi bersifat interaktif dan
partisipatif

4. Tipe huruf yang digunakan terlihat jelas

5. Kesesuaian warna tampilan dan
background

6. Penyajian gambar, video dan materi
menarik dan memberikan kesan positif
sehingga
mampu menarik minat belajar

| Kelayakan Isi

1. Materi diuraikan sesuai dengan topik
yang diambil

2. Materi yang disajikan tidak
menimbulkan multitafsir

3. Materi yang disajikan sesuai dengan
defenisi yang berlaku pada bidang fisika
secara akurat

4. Perbandingan ukuran tulisan dan gambar

11 Aspek Bahasa
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1. Bahasa yang digunakan dalam prolog
sesuai dengan EYD

2. Menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti
dan dipahami, tidak
menimbulkan multitafsir.

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/lbu di atas, maka berilah tanda cek
(\) pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara umum dari
aspek kelayakan dan validitas media yang disusun :

O Belum layak digunakan dan - memerlukan konsultasi ulang
O Layak digunakan dengan sedikit revisi
O Layak digunakan tanpa revisi

A. SARAN/KOMENTAR
Jika terdapat saran atau komentar terkait dengan media yang telah dibuat,
silahkan menuliskan pada ruang yang telah disediakan!

A )

- J

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Makassar, Maret 2024
Validator
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Lampiran B.2 Lembar Validasi Angket Respon Guru
LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON GURU

A. PETUNJUK

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelitian untuk mengetahui bagaimana respon Bapak/lbu guru terhadap
kepraktisan dari media pembelajaran berbantuan Threads Instagram pada
peserta didik SMA. Penilaian dilakukan dengan memberian tanda centang (V)
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Dengan
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik

4 = Baik Sekali

Selain memberikan penilaian, Bapak/lbu juga bisa memberikan
saran/komentar langsung pada lembar pengamatan.

B. PENILAIAN
SKALA PENILAIAN
NO URAIAN N | ¢
| Kelayakan Petunjuk
1. Petunjuk lembar pengisian
dinyatakan dengan jelas
2. Lembar angket respon mudah
digunakan
3. Kriteria penilaian dinyatakan dengan
jelas
1 Kelayakan Is
1. Butir-butir aspek penilaian dapat
mengukur respon peserta didik
terhadap media pembelajaran
berbantuan Threads
Instagram
. Aspek penilaian dapat mengukur
respon peserta didik terhadap
kepraktisan media pembelajaran
fisika berbantuan Threads
Instagram pada materi Fluida Statis
3. Uraian setiap aspek sudah dapat
mengukur respon peserta didik
terhadap media pembelajaran fisika
berbantuan Threads

N
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Instagram pada materi Fluida Statis

i Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

2. Menggunakan bahasa yang
sederhana,
mudah dimengerti dan dipahami,
tidak menimbulkan multitafsir.

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka berilah tanda cek
(\) pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara umum dari
aspek kelayakan dan validitas angket yang disusun :

O Belum layak digunakan dan memerlukan konsultasi ulang
O Layak digunakan dengan sedikit revisi
O Layak digunakan tanpa revisi

A. SARAN/KOMENTAR
Jika terdapat saran atau komentar terkait Lembar Angket Respon Guru yang
telah dibuat, silahkan menuliskan pada ruang yang telah disediakan atau dapat
pula menuliskan langsung pada naskah Angket Respon Guru!

Atas bantuan penilaian Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih.

Makassar, Januari 2024
Validator
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Lampiran B.3 Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik
LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

C. PETUNJUK

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelitian untuk mengetahui bagaimana respon Bapak/Ibu guru terhadap
kepraktisan dari media pembelajaran berbantuan Threads Instagram pada
peserta didik SMA. Penilaian dilakukan dengan memberian tanda centang
(V') pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai.
Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik

4 = Baik Sekali

Selain memberikan penilaian, Bapak/lbu juga bisa memberikan
saran/komentar langsung pada lembar pengamatan.

B. PENILAIAN

SKALA PENILAIAN
NO URAIAN Nl | ¢
| Kelayakan Petunjuk
1. Petunjuk lembar pengisian
dinyatakan dengan jelas
2. Lembar angket respon mudah
digunakan
3. Kiriteria penilaian dinyatakan dengan
jelas
1 Kelayakan Is
1. Butir-butir aspek penilaian dapat
mengukur respon peserta didik
terhadap media pembelajaran fisika
berbantuan Threads
Instagram
2. Aspek penilaian dapat mengukur
respon peserta didik terhadap
kepraktisan media pembelajaran
fisika berbantuan Threads
Instagram pada materi Fluida Statis
3. Uraian setiap aspek sudah dapat
mengukur respon peserta didik
terhadap media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram pada




64

materi Fluida Statis

i Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

2. Menggunakan bahasa yang
sederhana,
mudah dimengerti dan dipahami,
tidak menimbulkan multitafsir

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka berilah tanda cek
(\) pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara umum dari
aspek kelayakan dan validitas angket yang disusun :

O Belum layak digunakan dan memerlukan konsultasi ulang
O Layak digunakan dengan sedikit revisi
O Layak digunakan tanpa revisi

SARAN/KOMENTAR

Jika terdapat saran atau komentar terkait Lembar Angket Respon Peserta
Didik yang telah dibuat, silahkan menuliskan pada ruang yang telah
disediakan atau dapat pula menuliskan langsung pada naskah Angket
Respon Peserta Didik!

4 )

\_ J

Atas bantuan penilaian Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih.

Makassar, Maret 2024
Validator



Lampiran B.4 Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-Test
LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN

THREADS INSTAGRAM PADA PESERTA DIDIK SMA
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A. PETUNJUK

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen

penelitian untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik dari media
pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram pada peserta didik SMA.
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (\) pada kolom

nomor soal yang disediakan apabila soal sesuai dengan aspek yang dinilai,
dan tanda silang (x) apabila soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai.

B. PENILAIAN

. \ 11 12 13 14 | 15

1 Butir soal sesuai dengan KD 16 17 18 19 | 20
21 22 23 24 | 25

26 27 28 29 | 30

1 2 3 4 5

6 it 8 9 10

y : A e | 12 13 14 | 15

2 | Soal dirumuskan singkat dan jelas 16 17 18 19 | 20
P1 22 23 24 | 25

26 2¢ 28 29 | 30

1 2 3 4 5

6 7 8 9 10

3 Batasan pertanyaan dan jawaban | 11 12 13 14 | 15
yang diharapkan jelas 16 17 18 19 | 20

21 22 23 24 | 25

26 27 28 29 | 30

1 2 3 4 5

6 7 8 9 10

4 Soal yang diberikan dapat melatih | 11 12 13 14 | 15
siswa untuk berfikir kritis 16 17 18 19 | 20

21 22 23 24 | 25

26 27 28 29 | 30

1 2 3 4 5

5 Soal menggunakan bahasa yang 6 7 8 9 10
sesuai dengan EYD 11 12 13 14 | 15

16 17 18 19 | 20
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21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu diatas, maka berilah tanda
centang (\ ) pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara
umum dari aspek kelayakan dan validitas instrumen yang disusun :

O Belum layak digunakan dan memerlukan konsultasi ulang

O Layak digunakan dengan sedikit revisi
O Layak digunakan tanpa revisi

SARAN

Jika terdapat saran atau komentar terkait lembar soal Pre-Test Post-Test
peserta didik yang telah dibuat, silahkan menuliskan pada ruang yang telah
disediakan atau dapat pula menuliskan langsung pada naskah soal Pre-Test

Post-Test peserta didik!

Makassar, April 2024

Validator




Lampiran B.5 Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU PENGEMBANGAN MEDIA
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PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN THREADS INSTAGRAM
BAGI PESERTA DIDIK SMA

Nama
NIP
A. Petunjuk

1. Pada angket ini terdapat 16 pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui

tanggapan guru dalam penggunaan media pembelajaran fisika berbantuan

Threads Instagram pada peserta didik SMA. Pertimbangkan baik- baik

setiap pernyataan dalam kaitannya dengan aplikasi pembelajaran yang

digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan

anda dengan cara memberikan tanda centang (\) pada kolom setiap poin

pernyataan.

3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.

Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

B. Keterangan Pilihan Jawaban

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

RR = Ragu- Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

C. Aspek Yang Dinilai

Dimensi

No

Pernyataan

Pilihan Respon

STS

TS

RR

S

SS

Kognitif

Media pembelajaran fisika

berbantuan Threads Instagram
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dapat menambah pemahaman

peserta didik

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
sulit digunakan oleh peserta
didik

Bahasa yang digunakan di
dalam media pembelajaran
fisika berbantuan Threads
Instagram sudah sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia sehingga mudah

dipahami oleh peserta didik.

Gambar/ llustrasi dalam media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak sesuai dengan materi

yang diajarkan

Pemilihan jenis huruf,
ukuran huruf dan spasi sudah
tepat sehingga memudahkan
peserta didik dalam
penggunaan Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads
Instagram

Kombinasi warna dalam
media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
sudah tepat sehingga menarik

untuk dibaca

Durasi video pada media
pembelajaran fisika

berbantuan Threads Instagram
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sudah memuat semua isi
materi sehingga siswa lebih
mudah untuk memahami isi

konten

Durasi video pada media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
terlalu panjang sehingga siswa

kurang memahami isi konten

Afektif

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
dapat memotivasi peserta
didik untuk mempelajari isi

materi

10.

Setelah melihat tampilan
media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
peserta didik tidak termotivasi

untuk mempelajarinya

i1

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak memberikan stimulus

peserta didik untuk berdiskusi

laden

Isi media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
menarik perhatian peserta
didik untuk belajar

13.

media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
merangsang siswa untuk lebih

fokus untuk menyimak
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14.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
dapat menambah rasa ingin
tahu peserta didik untuk
mempelajari materi yang

disajikan

Konatif

15.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
ini dapat membuat peserta
didik aktif bertanya

16.

Jika ada pertanyaan dari guru
peserta didik hanya diam

Wy

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
ini membantu peserta didik

dalam menanggapi pertanyaan

18.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak membantu peserta didik

dalam merespon pertanyaan

I

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
membuat peserta didik

mengantuk

20.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
membuat peserta didik

bersemangat belajar
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A. Kiritik dan Saran

Makassar, Maret 2024
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Lampiran B.6 Angket Respon Peserta Didik
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN THREADS
INSTAGRAM BAGI PESERTA DIDIK SMA

Nama
NIS

Kelas

A. Petunjuk
1. Padaangket ini terdapat 23 pertanyaan yang bertujuan untuk melihat tanggapan anda terhadap
media pembelajaran fisika berbantuan Threads Instagram pada peserta didik SMA.
2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda dengan cara

memberikan tanda centang () pada kolom setiap poin pernyataan.

B. Keterangan Pilihan Jawaban

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

RR = Ragu- Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

A. Aspek Yang Dinilai

Pilihan Respon

Dimensi | No Pernyataan
STS| TS| RR|S|SS

Kognitif Media pembelajaran fisika
1. | berbantuan Threads Instagram

dapat menambah pengetahuan

2. | Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram

sulit dipahami

3. | Bahasa yang digunakan pada
Media pembelajaran fisika

berbantuan Threads Instagram

sesuai denga kaidah Bahasa
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Indonesia sehingga mudah

untuk dipahami

Setelah selesai menggunakan
Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads
Instagram, sulit untuk
menguasai materi yang

disajikan

Terdapat kata di dalam
Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads
Instagram yang
membingungkan

llustrasi dalam Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak sesuai dengan isi materi
sehingga sulit untuk dipahami

Pemilihan jenis huruf, ukuran
huruf dan spasi sduah tepat
sehingga memudahkan dalam
memahami isi materi

Kombinasi warna Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
sudah tepat sehingga
memudahkan dalam
membacanya

Dapat dengan mudah
memahami seluruh isi materi
dengan menggunakan Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram

Afektif

10.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
membantu dalam belajar
mandiri

11.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
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dapat digunakan untuk belajar
saat sedang bersantai

12.

Ukuran huruf yang digunakan
tidak pas (terlalu kecil ataupun
terlalu besar ) sehingga kurang
menarik untuk digunakan

13.

Pembelajaran di kelas menjadi
lebih menyenangkan dengan
menggunakan Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram

14.

Belajar dengan menggunakan
Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
ini lebih singkat, padat dan
jelas

15

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
membuat rasa keingintahuan
semakin bertambah

16.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak menambah rasa ingin
tahu untuk mempelajari isi
materi yang disajikan

17

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
membosankan

18.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
memiliki layout/ tata letak
yang menarik untuk dilihat

19.

Dapat mengulangi materi
pembelajaran pada bagian
yang di inginkan

20.

Menggunakan Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak membuat bosan
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21.

Menggunakan Media
pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
menyenangkan

Konatif

22.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
ini membantu dalam aktif
bertanya jika ada materi yang

belum dimengerti

23.

Diam ketika ada pertanyaan

dari guru

24.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
membantu dalam menanggapi

pertanyaan guru

25.

Media pembelajaran fisika
berbantuan Threads Instagram
tidak membantu dalam

merespon pertanyaan guru

B. Kiritik dan Saran

Peserta didik
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Lampiran B.7 Soal Pre-Test dan Post-Test

SOAL PRE-TEST POST-TEST PENGEMBANGAN MEDIA

PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN THREADS INSTAGRAM

PADA PESERTA DIDIK SMA

Nama :

Kelas :

Pilihan Ganda

1. Bagian mata yang ditunjukoleh nomor tiga berfungsi untuk?

Ct
d.

Menerima rangsang cahaya dan meneruskannya kebagian mata yang lebih
dalam

Memfokuskan cahaya agar bayangan jatuh padbintik kuning

Memberi warna mata dan mengatur besar kecil pupil

Mengalirkan oksigen dan nutrisi ke retina

2. Saraf mata berfungsi untuk?

a

b.
C.
d.

Mengatur gerakan bola mata

Mengalirkan oksigen dan nutrisi ke retina
Meneruskan rangsang cahaya ke otak

membiaskan cahaya dan menjaga bentuk bola mata

3. Jika anda memiliki titik dekat 50 cm, apa jenis dan berapa kekuatan lensa yang
anda butuhkan untuk melihat normal?

a

b.
C.
d.

Lensa cembung dengan kekuatan 2 diopri
Lensa cekung dengan kekuatan 2 diopri
Lensa cembung dengan kekuatan 2,5 diopri
Lensa cekung dengan kekuatan 2,5 diopri

4. Jika diketahui cacat mata dengan lensa mata terlalu pipih sehingga bayangan
benda jatuh dibelakang retina maka dapat ditolong dengan kaca mata?

a

b.
C.
d.

Kaca mata lenca cekung
Kacamata lensa cembung
Kacamata silidris
Kacamata lensa negatif

5. Seorang dengan cacat mata dengan ciri lensa terlalu cembung sehingga
bayangan mata jatuh di depan retina, maka orang itu memiliki cact mata?



oo

6.

10.
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Miopi
Hypermetropi
Rabun dekat
Astigmatisma

Jika seorang siswa melihat sebuah benda kecil dengan menggunakan lup
yang berjarak fokus 10 cm. Jika benda diletakkan di titik fokus lup dan mata
tidak berakomodoasi, berapa perbesaran lup?

a. 2kali

b. 2,5kali

c. 3kali

d. 4kali

Pada alat optik kamera, diafragma berfungsi untuk?
a. Membentuk bayangan

b. Mengatur lamanya plat film terkena cahaya

c. Mengatur jJumlah cahaya yang mengenai film

d. Lubang tempat masuknya cahaya

Amatilah diagram pembentukan bayangan oleh mikroskop berikut!

ok Mata

fi
Obyektlf Okuler Pengamat
E N\'.,., fi sem fok S

St ..
o 10 ) nerupakan berkas sejajar,

al, maka perbesaran

[ERR AN UO[\UP auaialr i \\JII — LaJ \JIII}

a. 10 kali
20 kali
30 kali
40 kali
50 kali

©® o0 T

Bagian mikroskop yang ditunjukkan nomor 2 dan 3 berturut turut adalah?
a. Lengan ( pegangan) dan lensa okuler v

b. Tabung dan lensa obyektif —

c. Diafragma dan lensa objektif ) i

d. Diafragma dan lensa okuler

aown & w

Pada soal nomor 9 diatas, bagian yang ditunjuk
untuk?

a. Memperbesar bayangan dari lensa objektif
b. Memnacarkan cahaya kearah kondesor

c. Bagian yang mengatur banyak sedikitnya cahaya ang masuk
d. Memperbesar bayangan preparat

1ghsi



11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Bayangan yang dihasilkan oleh lensa objektif pada mikroskop betsifat?
a. Maya, tegak, diperbesar

b. Nyata, tegak, diperbesar

c. Maya, terbalik, diperbesar

d. Nyata, terbalik, diperbesar

Sifat bayangan yang dibentuk oleh teropong medan adalah?
a. Nyata, diperbesar, terbalik

b. Nyata, diperkecil, tegak

c. Nyata, diperbesar, tegak

d. Nyata, diperbesar, terbalik

Sebuah teropong memiliki perbesaran 4 kali, jika jarak lensa okuler 2 cm,
berapa jarak lensa tersebut?
a. 2

oo o
co o b~

Lintasan berkas sinar ketika melalui sistem optik teropong bintang
ditunjukkan seperti gambar.

Okuler Obiektif’

S Fok= fob

foK } Chiiett b
\\!._//’ g //
[T t

Scm .:- 200 cm > ituk mata tidak

LV nari

30 kali
40 kali
50 kali

oo oe

Teropong bumi dengan jarak fokus lensa objektif 40 cm, jarak fokus lensa
pembalik 5 cm, dan jarak fokus lensa okulernya 10 cm. Supaya mata
melihat bayangan tanpa akomodasi, berapakah jarak antara lensa objektif
dan lensa okuler teropong tersebut?

a. 30cm

b. 40cm

c. 60cm

d. 70cm

Fungsi iris pada mata sama dengan fungsi..... pada kamera
a. Lensa
b. Diafragma
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c. Aparture
d. Film

17. Fungsi bintik kuning pada mata sama dengan fungsi...pada kamera
a. Lensa
b. Diafragma
c. Aparture
d. Film

18. Benda yang di potret harus berada di?
a. Tak terhingga
b. Ruang Il lensa
c. Ruang Il lensa
d. Tepat dititik fokus lensa

19. Sifat bayangan yang dihasilkan lup adalah?
a. Nyata, tegak, diperbesar
b. Maya, tegak, diperbesar
c. Nyata, terbalik, diperbesar
d. Maya, terbalik, diperbesar

20. Pada cacat mata miopi, maka?
a. PR >PR normal
b. PR <PR normal
c. PR >PR normal
d. PR =PR normal

21. Penyebab cacat mata miopi adalah?
a. Lensa mata tidak dapat menipis untuk melihat jauh
b. Lensa mata menipis ketika melihat jauh
c. Lensa mata tidak dapat menebal untuk meliohat dekat
d. Lensa mata menebal ketika melihat dekat

22. Untuk menormalkan kembali mata penderita miopi, dapat ditolong
dengan?
a. Lensa positif
b. Lensa negatif
c. Lensa cembung
d. Lensa cekung

23. Pernyataan dibawabh ini yang berkaitan dengan miopi adalah?
a. Cacat mata yang tidak jelas ketika melihat dekat
b. PP miopi > PP normal
c. PP miopi < PP normal
d. Ditolong dengan kacamata lensa positif
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24. Seorang anak penderita rabun jauh mempunyai titik dekat 10 cm, agar ia

kembali normal maka harus ditolong dengan lensa?
a. Cembung, 6 diopri

b. Cembung, 3,5 diopri

c. Cekung, -6 diopri

d. Cekung, -3,5 diopri

25. Jika seorang memakai kacamata berlensa cekung -0,5 diopri, berarti titik

dekat mata orang tersebut?
a. 50cm

b. 28,2cm

C. 22,cm

d. 10cm

26. Jika seorang penderita hipermetropi dapat melihat dengan jelas benda

217.

28.

29.

paling dekat pada jarak 40 cm. Supaya penglihatannya kembali normal,
maka harus menggunakan lensa?

a. Positif, 1,5 diopri

b. Positif, 2,5 diopri

c. Negatif, -1,5 diopri

d. Negatif, -2,5 diopri

Penderita rabun jauh menggunakan kacamata berlensa cembung 1,5 diopri.
Titik dekat mata orang tersebut adalah?

a. 14,6 cm

b. 40 cm

c. 1l46cm

d. 400 cm

Seorang penderita presbiop mempunyai titik dekat 50 cm dan titik jauh 1
meter. Agar kembali bormal, maka harus ditolong dengan lensa bifokal
yang berkekuatan?

a. -1diopridan 2 diopri

b. -2 diopri dan 1 diopri

c. -1,2 diopri dan 2 diopri

d. -1diopri dan 3 diopri

Empat buah lensa cembung masing- masing berjarak fokus 5 cm, 10 cm,
15 cm, dan 25 cm. Lensa yang paling cocok ntuk lup ( mempunyai
perbesaran yang paling besar) adalah lensa cembung yang berjarak?

a. 5cm

b. 10cm

c. 15cm

d. 25cm
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30. Seorang bermata normal menggunakan lup yang berjarak fokus 5 cm. Bila
pengamatan tanpa akomodasi maka perbesaran bayangannya adalah?
a. 6 kali
b. 5kali
c. 4Kkali
d. 3kali
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LAMPIRAN C
C.1 DATA VALIDASI MEDIA
C.2 DATA VALIDASI ANGKET RESPON GURU
C.3 DATA VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
C.4 DATA VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
C.5 DATA ANGKET RESPON GURU
C.6 DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK



Lampiran C.1 Data Validasi Media
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Lampiran C.2 Data Validasi Angket Respon Guru

mmmm'mmmmmm
WMMM(\I)MKOMMWMWMM




88




mcngmhui blwmmu rupon Bnpnk/lbu gum mﬂmhp ktisan  d:
pembelajaran berbantuan Threads Instagram pada peserta didik SMA Penﬂaumdihknhn
dengan memberian tanda centang (Y ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek
yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Baik Sekali
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Lampiran C.3 Data Validasi Angket Respon Peserta Didik

mnengetal Dagaimal TCS) SAapaK/1du U A ¥ 5
pembelajaran berbantuan Threads Instagram pada peserta didik SMA. Penilaian dilakukan
dengan memberian tanda centang (Y ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek
yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian scbagai berikut :

| = Tidak Baik e

2 = Kurang Baik

3 = Baik

4 = Baik Sekali
Selain membexik
langsung pads
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WWM&MM(J)M&M@MWWWWM
yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Baik

4 = Baik Sekali
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Lampiran C.4 Data Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test

herik: nndacumng(*l)pada'kolomnomor
enganaspekymgdmﬂax,dantmda

.-""'
!HLE! MUHﬂ R

s TRF_ “WH4K4
"“" &) Pl A, 10|
Lot P |
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Nﬂﬂmnmmkmengemmmmahasﬂ belqarpmdldxk;dmmedm
pmbeiagamﬁsikabethnmﬁmdal&hmyﬂpmmm
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nomor

soal yang disediak mm:qummm&mmmmm

si!mg(x)apabﬂasoathdaksesua A

o "””P-n ie
P"L ’\5 4 T
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Lampiran C.5
Tabel 1 Data Angket Respon Guru

3T | \
4[3]4]2]4]4]4]3]3] 2 MBEENSRLLIRR PN, | L | 3 | 58 |
21 | \

Lampiran C.6
Tabel 2 Data Angket Respon Peserta Didik
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LAMPIRAN D
ANALISIS DATA PENELITIAN
D.1 ANALISIS DATA VALIDASI MEDIA
D.2 ANALISIS DATA VALIDASI ANGKET RESPON GURU
D.3 ANALISIS DATA VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA
DIDIK
D.4 ANALISIS DATA ANGKET RESPON GURU
C.5 ANALISIS DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
C.6 ANALISIS DATA HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST



Lampiran D.1 Analisis Data Validasi Media
Tabel 3 Penilaian Ahli Media

Tabel 4 Analisis Penilaian Ahli Media

© |0 N oo |0 (b | N (-

e
=

S
[N

[N
N

[N
w

-
~

P S N U Y PN B SS [ R T TS Y
F S RS N SO N - IR R LN I N S T S R TS
F S e I e N B Y T S S I I IS IS N
 o© o© O©O |©O |©O |©O O O (O O | | | O

=
(3]

Tabel 5 Kriteria Hasil VValidasi Media

Kelayakan Validitas Isi
ol 1.00 S
Penyajian Sangat Tinggi
. Validitas Isi
Kelayakan Isi 1.00 Sangat Tinggi
Validitas Isi
Aspek Bahasa 1.00 Sanaat Tingai
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Lampiran D.2 Analisis Data Validasi Angket Respon Guru

Tabel 6 Penilaian Validasi Angket Respon Guru

Tabel 7 Analisis Penilaian Validasi Angket Respon Guru

103

1 4 4 4 D

2 4 4 4 D 1.00 Valid
3 4 4 4 D

4 4 4 4 D

5 4 4 4 D 1.00 Valid
6 4 4 4 D

7 4 4 4 D .
2 3 2 b 5 1.00 Valid
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Lampiran D.3 Analisis Data Validasi Angket Respon Peserta Didik

Tabel 8 Penilaian Validasi Angket Respon Peserta Didik

Tabel 9 Analisis Penilaian Validasi Angket Respon Peserta Didik

o N|lo|ols|w| N
B N I N I N N W N
I N N N I N N S
N I S I [ B S B S S
O|/0|00|0 |0 [0C|0
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Lampiran D.4 Analisis Data Angket Respon Guru
Tabel 10 Analisis Data Angket Respon Guru

1 4 | 3142|4443 28 shmn Y2 gl G 18 3 /13 ]1]1]3 12 58
Jumlah Aspek 28 18 12 58
Skor Ideal 32 24 18 74

Persentase 87,50% 75,00% 66,67% | 78,38%

1 Kognitif 28 32 87,50% Sangat Praktis
2 Afektif 18 24 75,00% Praktis
3 Konatif 12 18 66,67% Praktis

1 <20.00 0 0 Tidak Praktis
2 21.00-40.00 0 0 Kurang Praktis
3 41.00-60.00 0 0 Cukup Praktis
4 61.00-80.00 1 80,65% Praktis

5 81.00-100 0 0 Sangat Praktis
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Lampiran D.5 Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Tabel 11 Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

0 [© [~ |d (v (v | o |~ |om o |lo (v |lo|o |~
© K[~ |~ |NJj©o|xN K|~ |0 KK |©|K |6 |K |~
< NN (oM N o N (o | o
LTI [ [ e [ A T e [ e (R T I I = I T
w(m|g N[ (oM Ao [m |t | ™ | |3 (o
1o T o T o T R P B S S S S S Yo S o T o S S S S B RN RS
L T B e T B e T I e o M e B I T I T I N S IS I
7o T o B Y o N 7o T o M o T Ko T Vo N o T I To N T R Yo W A To N A Yo N KT N [T M R Yo
o (N (oo (2o v (s (S |®|o|lo|d|s
OO MmO MmO om ommomion|[o@ o |m (o
oo T IS o T o TN A S IS S S S 7o N S S S o B S S S S RS BT o
< ([ (o | [ [ |1 |1 (v |v [ ([ (ov (v |v |
[ o T IES S 7 W o WO o S IS S IS Vo N o N ' W o T S S CS S RS T
[ N o T S S o N o B o B IS N IS Vo Y o N o W o W I S S S TR T
o Fo o = Ty [ [P ) Ny (P R N I VT I [P O
A R I~ o I o T I o T I N S ol I I N ' 0 B 0 T I~ ol I N IS N S o IS ol IS
(7o o T S 7 W o T o B S S o T Vo Y o Y ' W o T S S ES S S T}
[ T o N IS S o B I I o T Vo N o N o W S S S S S S S e}
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0 (o0 (v (v (v (v (w(w |t |v|¢ (Ko (v (v v v
1S I o T S Ao T < T T S S oo T S Vo T S S Yo T SN S SN TR T}
— | |m NN m Nt Mmoo [N
| | [H [ N NN N MmN N s |
A (N (o |[H A AN [N [ | (o
At A ||| | ™m N MmN ||| o
oI Yo T N T S o N F VI 7o T 7o T K70 N S N W RS S 7o N [T W KNI TR 7o)

O |d |l |m | (1 |© |~ |
D IO C A B A = =2 [ [ R [ (e O e S




107

19 5(3]2|5|1]5]|5]|5 31 515151 |5|5|]5]|5 36 51|53 14 81
20 311312 |5]|3]|5 23 414,51 |5|5]|4)|4 32 5111|314 13 68
21 5|12 13]2|5]41]5|5 31 4 |1 414124 | 4|5 4 31 51142 12 74
22 5(3]4|5|/5]5]|5|5 37 5 | 5 =5 islShIN NI | b 38 41544 17 92
23 5(1 121|545 24 5 [F4EETE. IR 4,1 FY & 5FSN5 29 4111411 10 63

1 Kognitif 635 740 85,81% Sangat Praktis

Afektif 753 760 99,08% Sangat Praktis
Konatif 315 340 92,65% Sangat Praktis

|

1 <20.00 0 0% Cukup Praktis
2 21.00-40.00 0 0% Kurang Praktis
3 41.00-60.00 0 0% Cukup Praktis
4 61.00-80.00 0 0% Praktis

5 81.00-100 23 92,54% Sangat Praktis
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Lampiran D.6 Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test

Tabel 12 Analisis perhitungan nilai pre-test dan post-tes

Tabel 13 Analisis Perhitungan N-Gain Score

23 9 14 21 0,67 66,67
28 12 16 18 0,89 88,89
28 13 15 17 0,88 88,24
28 10 18 20 0,90 90,00
28 13 15 17 0,88 88,24
28 10 18 20 0,90 90,00




28 22 24 0,92 91,67
30 22 22 1,00 100,00
28 14 14 16 0,88 87,50
27 15 12 15 0,80 80,00
27 14 13 16 0,81 81,25
29 15 14 15 0,93 93,33
27 15 12 15 0,80 80,00
25 14 11 16 0,69 68,75
24 6 18 24 0,75 75,00
25 5 20 25 0,80 80,00
29 13 16 17 0,94 94,12
29 8 21 22 0,95 95,45
27 13 14 17 0,82 82,35
27 5 22 25 0,88 88,00
28 5 23 25 0,92 92,00
22 5 17 25 0,68 68,00
26 4 22 26 0,85 84,62

g>0.7 0.85 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<0.3 Rendah

<40 0% Tidak Efektif
40 -55 0% Kurang Efektif
56 - 75 0% Cukup Efektif
> 76 84.96 Efektif
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LAMPIRAN F

F.1 SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN PEMBIMBING
F.2 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

F.3 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

F.4 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

F.5 SURAT PENGANTAR PENELITIAN

F.6 SURAT IZIN PENELITIAN DISDIK

F.7 SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

F.8 KATROL PELAKSANAAN PENELITIAN

F.9 KARTU KONTROL SKRIPSI
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Lampiran F.2 Berita Acara Ujian Proposal

17,
,
5
EE S
oo

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini_ {ow§, Tanggal__\_ Jomp&k) Abbiv 1448 H bertepatan tanggal 14
Deombor/ 2003 M. bertempat diruangan_3\0kAdvilea . 0owac........ Kampus  Universitas

Muhammadiyah Makassar,telah dilasanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :

‘ -
Dena cvabongan Mo oc\wbz\@w’au m »_Bedanlyny Theeods
¥ A

ghobom podn  Pegertn dide SMA -

Dari Mahasiswa :

Nama AL PUNIAWAN
Stambuk/NTM - WCBy W) b0
Jurusan  penddbn,  fisa
Moderator . Hardonp Bancong IpL-?
Hasil Seminar
Alamat/Telp
Dengan penjelasan sebagai berikut:
Disetujui
Moderator ¥ Bm’:buo 'Pﬁu% . El_‘-b . (,j({\’_ )
’f' &.
Penanggap I : Nupmpion, 3.P4. MGt )

( /
PenanggapIl De. Golwa Eﬂda 82 MM ( g ﬂ{)/ )
( s

Penanggap 11T : “YUSEt MANSACAM S84 M 34

Makassar, |4__Petanher 2023 .

Kantor : Jalan Sultan Alauddin No. 259 T (0411)56083 ¢

http:/iwew, fip.unismuh. info
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Lampiran F.3 Lembar Perbaikan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH Now i At M0, 3% Mg

0411 3008 V1 %01 12 (F

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR by
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
e

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : L Jeuniavan
Nim @ pssooigre
Prodi : Va.,t.,l;m Liska
Judul: Pemacuhanoan MeSa pambelajamn  £uia behontvan  Thrzads
I ba2e ?«,'atn Al ouets .
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Lampiran F.4 Surat Keterangan Validasi Instrumen

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jalan. Sulltan Alauddin No.259 Makassar 90221, Telepon (0411) 866972, 881393,
Laman: www.fisikaunismuh.ac.id - email: pendidikan fisika@unismuh.ac.id

PR R DU P

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN
NO. 023/FIS-FKIP/I1}/1445/2024

Program Studi Pendidikan Fisika telah memvalidasi instrumen untuk keperluan
penelitian yang berjudul:

“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbantuan Threads Instagram pada

Peserta Didik SMA”
Oleh Peneliti;
Nama : Riri Kurniawan
NIM 105391101920
Prodi : (1) Pendidikan Fisika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim validasi Prodi Pendidikan Fisika,
maka instrumen penelitian tersebut telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 11 Ramadhan 1445 H
22 Maret 2024 M

Validator 1 Validator 2

i)

Dr. Silwd Rufaida, S.Pd., M.Pd. Nurazmi, 5.Pd., M.Pd.

B
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Lampiran F.5 Surat Pengantar Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  JalenSufian Alaaidin No. 35 Makmos

WP (H1T-SHIRYYY SATYA2 (Fax)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fin)'ihieye
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN it sl L omiaan

T
z'\'/f“:}}“ 4,‘\-—-—’»),

i

Nomor : 16169/FKID/A 4-11/IV1445/2024
Lampiran :1{5atu) Lembar
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas: Kegurwian dan ilmu Pendidikan Universitas. Muhammadiyah
Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama . Riri Kurniawan

Stambuk 110538101920

Program Studi 1 Pendidikan Fisika

Termpat/ Tanggal Lahir |  Gowa /27-12-200)

Alamat ¢ Jin. Manggarupi, Kab. Gowa

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul. Pengembangan .Metia Pembelajaran Fisika Berbantuan Threads
Instagram pada Peserta didik SMA

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerfasamanya dihaturkan Jazagkumullahu
Khaoran Katsiraan.

WassalamuAlaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Makassar, 6 Jumadal Uls 1441 H
05 April 2024 M

Dekan

Erwin AldbA PhD.

NBM. 860 934
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Lampiran F.6 Surat Izin Penelitian Disdik

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Emall : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 8538/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran H Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel

Perihal : Izin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 4048/05/C.4-VIIl/IV/1445/2024 tanggal
06 April 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti di i

Nama : RIRI KURNIAWAN "
Nomor Pokok _.1.105391101920 .
Program Studi " & Pendidikan Fisika ts
Pekerjaan/Lembaga " ;. Mahasiswa (51).

Alamat : JI.Slt Alauddin No @259, Makassar

PROVINSI SULAWES! SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN THREADS INSTAGRAM
PADA PESERTA DIDIK SMA *

Yang akan dilaksanakan dari. Tgl. 20 April s/d 20 Juni 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang suratizin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 06 April 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES] SELATAN

g ASRUL SANI S.H., M.SI.
S, W Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
o ',.-f'u ¢ Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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Lampiran F.7 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN
YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA PGRI SUNGGUMINASA
JI. Mangka Dg. Bombong No. 31 Sungguminasa
Website : hitp://[smapgrisungguminasa,epizy.com
Telp. (0411) 8984667 Kode Pos 92111 Email: smasparisungguminasa@amail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 915 /412-SMA PGRI/GOWA/2024
Berdasarkan Surat dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang bernomor : 8538/5.01/PTSP/2024 tanggal 06
April 2024 perihal izin Penelitian, maka Kepala UPT SMA PGRI Sungguminasa

menerangkan Bahwa :

Nama : RIRI KURNIAWAN

Nim : 105391101 920

Program Studi : Pendidikan Fisika
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JL. St Alauddin No 259, Makassar

Benar Telah melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBANTUAN THREADS
INSTAGRAM PADA PESERTA DIDIK SMA ”, yang dilaksanakan pada tanggal

20 April s/d 20 Juni 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan kami berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Sungguminasa, 30 April 2024




Lampiran F.8 Katrol Pelaksanaan Penelitian

Nama Mahasiswa

Nim

Program Studi

Judul Penelitian

Tanggal Ujian Proposal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
_Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp

: Riri Kurniawan
: 10539111920

: Pendidikan Fisika

. 866772
KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

: Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbantuan Threads

Instagram Pada Peserta Didik SMA

: 14 Desember 2023

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian:

Paraf Guru
No. Hari / Tanggal Kegiatan
Pamong
1. | Kamis, 07 Maret 2024 | Mengantar Surat Penclitian __Jvz,
2. | Jumat, 08 Maret 2024 | Uji Coba Instrumen pada kelas XI IPA ; !
n
Pemberian pretest kelas X1 IPA D@
Proses belajar mengajar di kelas XI IPA
i 1 t 2024
i, SR LA Proses belajar mengajar di kelas X1 [PA
Proses belajar mengajar di kelas X1 IPA A
2. | Kamis, 14 Maret 2024 | Proses belajar mengajar di kelas XI IPA _b#—-
Jumat, 15 Maret 2024 | Proses belajar mengajar di kelas XI IPA .<g‘/
Proses belajar mengajar di kelas XI IPA
4 | Selasa, 19 Maret 2024 tﬂ@
Pemberian Pos-test di kelas X1 [PA ’
Catatan :

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal

Penelitian yang dilaksanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakan BATAL dan harus

dilakukan penelitian ulang

Sungguminasa, 30 April 2024
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Lampiran F.9 Kartu Kontrol Skripsi

KARTU KONTROL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

mmmmumwmmm.nlqmmn)wmwm,
Laman: www fisikaunismuh ac.id - email: pendidikan fisikaGunismuh.ac.id
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Nama Mahasiswa : Riri Kurniawan NIM : 105391101920
Pembimbing 1 : Dr. Ma’ruf, S.Pd., M.Pd.

Pembimbing 2 : Tri Hastiti Fiskawarni, S.Pd., M.Pd.

PEMBIMBING I | PEMBIMBING 2

No. Materi Bimbingan
Tanggal | Paraf | Tanggal | Paraf
A. PENYUSUNAN LAPORAN

1 | Ide Penelitian 0k/og/vy ot/a,/,,, /P'
2 | Kajian Teori 66/ o9 vy of /s 9| —£
3 | Metode Penelitian 05/09)13 [8/07 /% __P
4 | Persetujuan Seminar Proposal 15 /,, 13 (3 / 0o/13 ,?’
5 | Revisi hasil Seminar Proposal /i) ey L2 /n V%

B. PELAKSANAAN PENELITIAN

1 | Penyusunan Instrumen Penelitian | 04 /01/1y 0578y2y

u [0

2 | Analisis Hasil Validasi Instrumen 17 for/w

b Az/

3 | Prosedur Penelitian ot /ob /‘1

4 | Analisis Data /o3y

5 | Hasil dan Pembahasan oy / M g /ov v

09/0Y/

6 | Kesimpulan lf/lq/tq

C. PERSIAPAN UJIAN SKRIPSI

1 | Revisi Akhir Skripsi b/ o/

NNER NN NN NN NS

-
g
=
W/os/Wc:@
oF
E
—
e

2 | Persiapan Ujian Skripsi u /prh




G.1 HASIL TURNITIN BAB |
G.2 HASIL TURNITIN BAB 11
G.3 HASIL TURNITIN BAB 111
G.4 HASIL TURNITIN BAB IV
G.5 HASIL TURNITIN BAB V
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Lampiran G.1 Hasil Turnitin Bab 1

AB I Riri Kurniawan 105391101920

ORIGINALITY REPORT

O 74 Aoy

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBUCA G uy

PRIMARY SOURCES

Internet Source

teriakanillahi.wordpress.corh

Qomar Abdurrahman, Dudi'ﬁruzaman.' 2%
"TANTANGAN DAN PELUANG DAKWAH ISLAM
DI ERA DIGITAL", KOMUNIKASIA: Journal of
Islamic Communication and Broadcasting,
2023

Publication

repository.radenintan.ac.id 2%

Internet Source

digilib.unila.ac.id
In!egrnet Source 2%

e-journal.hamzanwadi.ac.id 2%

Internet Source

Exclude quotes off Exclude matches < 2%
Exclude bibliography Off
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Lampiran G.2 Hasil Turnitin Bab 2

AB II Riri Kurniawan 105391101920

RIGINALITY REPORT B
2 % 3% O% O%
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

- repository.iainpalopo.ac.id

Internet Source

Exclude quotes Off Exclucle matches <2t

Exclude bibliography Ofi

,fn:M
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Lampiran G.3 Hasil Turnitin Bab 3

h 2

/

4AB 1T Riri Kurniawan 105391101920

ﬁ@m f
/104 8 5

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIO

PRIMARY SOURCES

vibdoc.com

Internet Source

Submitted to Academic Library Consortium .
Student Paper
text-id.123dok.com
Internet Source 2%
Submitted to Universitas Negeri Semarang 2
Student Paper %
yuliana Yuliana, Evita Anggereini, Afreni 2%

Hamidah. "Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Kontekstual pada
Materi Ekosistem untuk Siswa Kelas VII SMP
Al-Falah Kota Jambi", Edu-Sains: Jurnal
Pendidikan Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, 2018

Publication

Exclude quotes Off Exclude matches < 2%
Exclude bibliography Off
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Lampiran G.4 Hasil Turnitin Bab 4

AB IV Riri Kurniawan 105391101920

ORIGINALITY REPORT

s P Ao, O«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Exclude quotes Off
Exclude bibliography Gff
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Lampiran G.5 Hasil Turnitin Bab 5

BAB V Riri Kurniawan 105391101920

ORIGINALITY REPORT

- PR A, O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet Scurce

Exclude quotes off Exclude matches =2t
Exclude bibliography Of
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